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Bab I.

Pendahuluan

Apakah HTML ?

HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa dari World Wide Web yang dipergunakan untuk menyusun dan membentuk dokumen agar dapat ditampilkan pada program browser. Tiap kali kita mengakses dokumen web, maka sesungguhnya kita mengakses dokumen seseorang yang ditulis dengan menggunakan format HTML. Beberapa orang merasa keberatan jika dikatakan HTML adalah sebuah bahasa pemrograman karena struktur yang dimilikinya dianggap terlalu sederhana, kode-kode dibaca oleh browser baris per baris, dari atas ke bawah. HTML juga tidak memiliki ‘looping’ seperti bahasa pemrograman lain.

Pada HTML dipergunakan hypertext link atau hubungan antara teks dan dokumen lain. Dengan demikian pembaca dokumen bisa melompat dari satu dokumen ke dokumen yang lain dengan mudah.

Web Server

Server World Wide Web berfungsi untuk menyediakan dokumen HTML yang kita buat. Tanpa server, tidak akan ada web dan tidak akan ada kebutuhan HTML lagi. Komunikasi antara browser ke server menggunakan http (Hypertext Transfer Protocol) 

Perangkat lunak server World Wide Web tersedia dalam berbagai sistem komputer, dalam bentuk paket komersial maupun non komersial. beberapa diantaranya :

Perangkat lunak Unix

Protokol http, client dan server Web pertama kali dibangun oleh CERN di Swiss pada European Particle Physics Lab sehingga suatu saat pembangunan “httpd” berhasil dipindahkan ke sistem mana saja. Dalam konteks ini, “http” menjadi “httpd”, karena program server UNIX selalu menggunakan nama “daemon”, sehingga penambahan “d” pada “httpd” menunjukkan bahwa ia adalah daemon atau perangkat lunak server, sedangkan http mengarah kepada protokolnya itu sendiri.

Server httpd yang paling banyak digunakan adalah Aphace, kemudian server httpd NCSA (National Center of Supercomputer Application).

Perangkat lunak server Web pada PC

Bagi PC yang menjalankan Microsoft Windows, beberapa waktu yang lalu banyak digunakan versi shareware dari server httpd NCSA dan yang terpaket dalam Windows 95 dan 98 adalah Personal Web Server. Paket komersial dan tidak yang tersedia bagi Windows NT, misalnya seperti Website, Microsoft Internet Information Server. Apache dan IBM Internet Connection Server bagi komputer yang menjalankan  OS/2 sedangkan MACHTTPD, httpd4Mac dan EasyServe untuk Macintosh.

Web browser

Sebagai user kita menggunakan program browser untuk membaca halaman-halaman dokumen yang kita minta dari server di web site. Browser mengirimkan request kepada server akan suatu dokumen atau layanan tertentu, dan jika ada maka server akan memberikan dokumen tersebut dan kemudian hubungan antara keduanya akan terputus. Hubungan akan terjalin kembali bila browser mengirimkan request lagi. 

Dokumen yang kemudian tiba pada komputer kita, diterjemahkan oleh program browser dan ditampilkan dilayar monitor. Dokumen tersebut dapat berupa tulisan (teks), gambar, suara (dalam bentuk digital) dan bahkan video.

Ada banyak program browser yang dapat digunakan. Semuanya memiliki kesamaan dalam penggunaan HTML dan pemakaian protokol http. Contoh program browser adalah NCSA Mosaic, Netscape  Navigator, Internet Explorer.

Internet Programming language

Bahasa pemrograman internet mulai dikembangkan sejak adanya keinginan untuk membuat halaman yang aktif. Misalnya adanya animasi, form isian.

Hingga saat ini teknologi yang bersaing dalam bahasa pemrograman internet yaitu Common Gateway Interface, Java, dan ActiveX. Pengembangan aplikasi dengan CGI sangat mahal biayanya, sukar dipelajari dan tidak platform independent. Sebaliknya java, dengan teknologi virtual machine, dan object oriented, menjadikannya bahasa pemrograman internet yang ampuh dan platform independent. Adapun teknologi ActiveX dari microsoft telah diimplementasikan oleh pengembang software web client dengan model Distributed COM, menjadikan teknologi ini juga platform independent.

Bab II.

Hyper Text Markup Language
Sebuah dokumen HTML pada dasarnya berstruktur seperti gambar 2.1. Dokumen dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu HEADER (bagian atas) dan bagian BODY (tubuh dokumen). Masing-masing ditandai oleh pasangan tag <HEAD> dan <BODY>. Bagian HEAD berisikan judul dokumen dan informasi-informasi dasar lain, sedangkan bagian BODY adalah data dokumennya.

Untuk mengetikkan dokumen, kita menggunakan Notepad atau text editor yang lain. 
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Gambar 2.1. Struktur HTML

Kedua instruksi yang pertama kali harus dituliskan adalah :

<HTML>

….

</HTML>

Instruksi ini yang akan memberi tanda awal dan akhir suatu dokumen HTML. Kemudian kita buat bagian HEAD dokumen denga perintah <HEAD> dan </HEAD>. Didalam tag ini kita akan meletakkan judul dokumen , dengan perintah <TITLE> dan </TITLE>. 

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>

The Title of the Document

</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

My first HTML Document

</BODY>

</HTML>
Contoh kecil dokumen HTML sekarang telah lengkap, berisi semua tag dokumen HTML yang harus ada. Simpan file tersebut dengan nama- misalnya “first.html” dan selanjutnya dapat ditampilkan dalam browser web.

Untuk melihat dokumen HTML secara lokal melalui browser Web (misalkan Internet Explorer) kita buka file tersebut dengan memilih menu FILE dan OPEN FILE.
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Gambar 2.2. Contoh dokumen  HTML

Headline

Dokumen yang kita buat dapat diperbaiki tampilannya dengan menggunakan tag headline. HTML mendukung enam tingkat headline <H1> sampai dengan <H6>. Untuk headline dengan ukuran kecil, digunakan nomor yang lebih besar misalnya <H2> atau <H5>. Headline secara otomatis akan melakukan pergantian baris dalam dokumen. Untuk menengahkan headline, gunakan kode berikut :

<H1><ALIGN=”CENTER”>Level One Headline</H1>

Format Teks

Dokumen yang kita buat sejauh ini belum mengenal pemisah baris dan paragraf. Instruksi <P> merupakan tag yang dipakai untuk mencegah berkumpulnya seluruh teks dokumen menjadi satu paragraf besar juga memberikan jarak antar paragraf. Untuk pergantian baris kita pergunakan instruksi <BR>. Hanya saja instruksi <P> dan <BR> ini bisa sangat melelahkan untuk dokumen yang panjang. Tag <PRE> akan mempermudahnya dengan membuat browser menampilkan teks dalam format aslinya, termasuk spasi dan carriage return. Perintah <PRE> akan sangat bermanfaat untuk membuat dokumen –dokumen yang membutuhkan banyak kolom, seperti tabel.

Blockquote

Tag <Blockquote> memungkinkan untuk meletakkan suatu blok terindentasi sehingga memisahkannya dari tubuh teks. Tidak seperti <PRE>, <Blockquote> tidak mempertahankan carriage return atau spasi kosong yang Anda buat, namun hanya membuat blok teks yang didalamnya sedikit tergeser ke dalam.

Font

Seperti program pengolah kata, HTML mengenal kemampuan untuk membuat teks tebal dengan tag <B>, teks miring dengan <I> dan teks bergaris bawah dengan tag <U>. Untuk memanipulasi ukuran font dengan menggunakan tag <FONT> yang diikuti sebuah atribut SIZE. Misalkan <FONT SIZE =+4> berarti teks yang akan ditampilkan dalam ukuran 4. Ukuran berada diantara angka 1 sampai dengan 7. Tanda + didepan angka jika menginginkan ukuran font yang lebih besar daripada normal. Demikian juga tanda – untuk sebaliknya.

Image

Agar tidak membosankan, ada baiknya bila kita juga menempatkan image (gambar) dalam homepage yang dibuat.

Format Image

Format yang paling terkenal adalah GIF dan JPG. Keduanya banyak sekali dipergunakan dalam dokumen-dokumen HTML sehingga sering disebut sebagai format standar untuk grafik. Secara umum, sebaiknya gunakan GIF bila Anda  berencana menaruh terlalu banyak gambar di dalam dokumen. JPG baik dipergunakan jika Anda berkeinginan untuk meletakkan gambar berupa foto yang memiliki lebih dari 256 warna.

Menempatkan Image

HTML menyediakan suatu mekanisme sederhana untuk memadukan file gambar dengan dokumen web Anda. Instruksi <IMG> adalah sebuah open tag, yang artinya tidak memerlukan tanda penutup. Adapun cara penulisan perintah<IMG> adalah sebagai berikut :

<IMG SRC=”/URL/nama_file”>

Tag <IMG> selalu diikuti dengan atribut SRC yang menunjukkan lokasi dan nama file grafik yang ingin kita tampilkan. URL (universal Resources Locator) adalah alamat absolut dari file grafik tersebut.

Atribut tambahan untuk instruksi <IMG> adalah ALIGN. Atribut ini  mengendalikan letak (alignment) teks yang berada di baris yang sama dengan grafik terhadap sisi vertikal gambar. Atribut ALIGN ditulis dengan cara sebagai berikut :

<IMG SRC=”MyImage.gif” ALIGN=TOP>

Atribut Image

· WIDTH dan HEIGHT memberikan informasi mengenai ukuran gambar kepada browser sebelum file grafiknya sendiri dikirimkan.

· VSPACE dan HSPACE yang menentukan jarak diatas dan dibawah (VSPACE) atau di kiri dan di kanan (HSPACE) dari sebuah gambar. 

· BORDER menentukan garis pinggir di sekitar gambar. Bila BORDER diset sama dengan 0, garis pinggir akan dihilangkan dari dokumen .

Hypertext Link

Hypertext atau sering disebut teks interaktif, memungkinkan kita untuk membuat link (sambungan) antara dokumen-dokumen sehingga user dapat memperoleh dokumen-dokumen lain di luar dokumen yang sedang  diakses. Suatu link hypertext, dalam suatu dokumen Web, dapat berupa gambar atau teks. Bila Anda mengklikkan mouse pada link-link tersebut, browser akan membawa Anda menuju ke dokumen lain yang ditunjukkan oleh link tersebut.

Membuat Link

Buatlah contoh file berikut :

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>

The Title of the Document

</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<A HREF =”MyLink.htm”>Click Here</A>

</BODY>

</HTML>
Tag <A HREF =”MyLink.htm”> menyatakan bahwa bagian dokumen yang berada didalam tag ini adalah suatu link yang menuju ke sebuah dokumen HTML lain, yang dalam contoh diatas, bernama ”MyLink.htm”. Sembarang teks atau gambar yang berada diantara tag <A HREF=> dan </A> akan ditampilkan browser dalam bentuk yang berbeda dari bagian dokumen lain. Biasanya browser akan menandai link ini dengan garis bawah pada teks atau garis pinggir berwarna pada gambar. User dapat mengklikkan mousenya pada link ini untuk menuju ke dokumen “MyLink.htm”.

Anda dapat mengkaitkan suatu dokumen atau lokasi di Internet yang berada di luar sistem dimana dokumen sekarang berada. Anda dapat menerapkan link dari dokumen Anda ke suatu dokumen yang berada di Web site lain, FTP site, Gopher  site atau ke sembarang sumber daya yang ada di Internet. Cobalah macam link berikut :

<A HREF =”http://www.microsoft.com”> Web Microsoft</A>

<A HREF =”ftp://ftp.netscape.com”>FTP Server Netscape</A>

Form

Formulir (form) pada suatu web site disediakan untuk diisi oleh user sehingga memungkinkan untuk bisa berinteraksi dengan pihak penyedia informasi Web.

Merancang Form untuk Dokumen 

Form dalam HTML ditandai dengan tag <FORM> dan </FORM>. Sewaktu kita membuat elemen form, kita perlu menentukan bagaimana dan kemana data yang diisikan ke dalam form tersebut akan dikirimkan dari browser ke Web server.

Hal ini dilakukan dengan pernyataan ACTION dan METHOD. ACTION menunjukkan lokasi tempat program CGI yang hendak dijalankan. METHOD menunjukkan bagaimana informasi yang diisikan dalam form harus dikirimkan ke Web server. METHOD yang umum adalah GET dan POST.

TextArea

Ada beberapa elemen form yang dapat kita pergunakan dengan <FORM> yaitu TEXTAREA, SELECT dan INPUT. TEXTAREA dipakai terutama bila kita menginginkan tempat bagi user Web untuk memasukkan informasi yang panjangnya beberapa baris. Perintah yang dipergunakan adalah :

<TEXTAREA NAME=”nama” ROWS=n COL=n>

NAME menyatakan nama data yang akan dimasukkan ke dalam textarea ini. COLS dan ROWS berturut-turut menentukan banyak lebar textarea dan jumlah baris di dalam textarea. BIla COLS dan ROWS tidak ditentukan dalam kode TEXTAREA, maka nilai yang akan dipergunakan adalah 40 karakter lebar dan 4 baris tinggi.

Select

Terkadang Anda ingin menyediakan beberapa pilihan kepada user dokumen Web Anda sebagai masukan. <SELECT> akan menampilkan suatu daftar yang dapat dipilih oleh user , baik dalam bentuk menu pop-up maupun menu gulung. Perhatikan contoh berikut :

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>

The Title of the Document

</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<FORM>

<SELECT NAME=”pilih”>

<OPTION SELECTED VALUE=”bagus”>Bagus !

<OPTION VALUE=”lumayan”>Lumayan

<OPTION VALUE=”biasa”>Biasa saja

<OPTION VALUE=”jelek”>Jelek

</SELECT>

</FORM>

</BODY>
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</HTML> 
Gambar 2.3. Contoh Select
Input

Input adalah elemen form yang mungkin paling banyak dipakai. <INPUT> Dibentuk dalam beragan bentuk, yang dapat berupa kotak teks, tombol-tombol dan checkbox.

Macam-macam bentuk <INPUT> adalah :

TEXT, dipergunakan untuk menampilkan kotak teks sebagai masukan dari user. Panjang kotak teks ini dibatsi satu baris saja. Perintah yang dipergunakan adalah:

<INPUT TYPE=”text”>

TOMBOL, tombol-tombol pilihan dapat ditampilkan dengan perintah :

<INPUT TYPE=”radio”>

Tombol-tombol akan nampak seperti sebuah lingkaran kosong yang bilamana dipilih, akan berisi lingkaran lain yang berwarna lain yang berwarna hitam didalamnya.

<FORM>

Apakah Anda setuju ? <BR>

<INPUT TYPE=”radio” NAME=”pilihan” VALUE=”ya”> Ya>

<INPUT TYPE=”radio”NAME=”pilihan”VALUE=”tidak”> Tidak>

</FORM>

Checkbox

Serupa dengan tombol, Checkbox memungkinkan user dokumen untuk memilih suatu pilihan dari beberapa pilihan yang tersedia, bedanya Checkbox mengijinkan user memilih lebih dari satu pilihan. Perintah yang digunakan :

<INPUT TYPE=”checkbox”>

Submit

Pada akhir sebuah form, haruslah terdapat satu tombol yang dipergunakan untuk mengirimkan data-data yang telah dimasukkan ke dalam form. Biasanya tombol ini diberi tulian “SUBMIT”. Perintahnya :

<INPUT TYPE=”submit”>

Password

Bentuk input yang lain adalah PASSWORD, yang sebenarnya adalah kotak teks biasa namun tidak menampilkan ke layar data yang dimasukkan didalamnya.

<INPUT TYPE=”password”>
Tabel

Tabel bermanfaat untuk menyajikan informasi yang memerlukan banyak kolom dan baris. Namun lebih daripada itu, tabel dapat menjadi alat utama dalam HTML untuk mengendalikan tataletak dokumen Web kita.

Dasar-dasar Tabel

Tabel dibuat dari tag<TABLE> dan </TABLE>. Didalam tag ini dapat dibuat baris-baris tabel dengan perintah <TR> dan </TR>. Didalam <TR> ini kemudian kita dapat menenpatkan perintah <TD> dan </TD>. Sebuah contoh sederhana untuk membuat tabel dengan dua baris dan tiga kolom :

<TABLE BORDER=1>

<TR>

<TD>one</TD>

<TD>two</TD>

<TD>three</TD>

</TR>

<TR>

<TD>four</TD>

<TD>five</TD>

<TD>six</TD>

</TR>

</TABLE>

Perintah BORDER menentukan besarnya garis pinggir dalam tabel. Bila BORDER dipasang sama dengan nol, maka garis pinggir akan hilang.

[image: image10.jpg]contoh respon write - Microsoft Internet Expl.
| File Edit View Fd
& -

Back Fopvard Stop  Refiesh  Home
|Address [&] hip //adnan/response.asp  ¥] @ Go ||Links ;

contoh responwrite - Microsoft Internet Expl

Halaman ini dibuat dengan method write

|
&1 Done [ [E5 Locatintranet 7




Gambar 2.4. Halaman dengan tabel
Lebar tabel keseluruhan dapat diatur dengan menentukan lebar tabel dalam pixel atau persentase di dalam 

<TABLE WIDTH=x>

Sebagai contoh kita akan membuat tabel dengan lebar 80% lebar layar browser, maka perintahnya adalah :

<TABLE BORDER=1 WIDTH=80%>

Untuk meletakkan data agar berada di tengah-tengah sel tabel, kita memberikan pernyataan ALIGN=CENTER pada <TR>. Atau dapat pula dibuat rata kiri atau rata kanan dengan pernyataan ALIGN=LEFT atau ALIGN=RIGHT. Untuk menentukan tata letak vertikal, digunakan VALIGN. Nilai yang diberikan adalah CENTER, TOP atau BOTTOM. Misalnya:

<TR VALIGN=BOTTOM>

akan meletakkan teks pada bagian bawah sel tabel.

Frame

Window browser dapat dibagi menjadi beberapa frame. Artinya,  sebuah frame adalah daerah segiempat yang berada di dalam window browser. Setiap frame menampilkan  isi dokumennya masing-masing. 

Membuat frame

Untuk membuat frame, kita perlu ada tag <frameset> dan <frame>. Halaman HTML untuk  membuat dua frame bisa seperti berikut:

<HTML>

<FRAMESET ROWS="50%,50%">

 <FRAME SCR="page1.htm" NAME="frame1">

 <FRAME SCR="page2.htm" NAME="frame2">

</FRAMESET>

</HTML>

Kode  di atas akan menghasilkan dua frame. Perhatikan bahwa property rows digunakan pada tag <FRAMESET>. Artinya kedua frame akan tersusun dalam susunan atas-bawah. Frame atas me-load halaman HTML  page1.htm dan frame bawah menampilkan halaman page2.htm. Hasilnya akan terlihat seperti gambar 2.5.

Jika hendak menyusun frame pada susunan kolom kita dapat tuliskan cols sebagai pengganti rows pada tag <FRAMESET>. Bagian “50%,50%” menentukan seberapa  besar ukuran kedua frame. Kita dapat juga menuliskan “50%,*” jika tidak mau menghitung berapa besar frame kedua (dengan ukuran total keduanya 100%). Ukuran juga dapat ditentukan dalam satuan pixel dengan menghilangkan tanda %. Setiap frame harus memiliki nama yang unik melalui property name pada tag <FRAME>. 
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Gambar 2.5. Halaman dengan 2 frame

Kita dapat juga membuat tag <FRAMESET> yang berlapis. Berikut ini contohnya:

<HTML>

<FRAMESET COLS="50%,50%">

 <FRAMESET ROWS="50%,50%">

  <FRAME SCR="cell.htm">

  <FRAME SCR="cell.htm">

 </FRAMESET>

 <FRAMESET ROWS="33%,33%,33%">

  <FRAME SCR="cell.htm">

  <FRAME SCR="cell.htm">

  <FRAME SCR="cell.htm">

 </FRAMESET>

</FRAMESET>

</HTML>
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Hasilnya akan seperti berikut:

Gambar 2.6. Halaman dengan 5 frame

Menentukan ukuran border dapat dilakukan melalui property border pada tag <FRAMESET>. Jika border=0 berarti tidak digunakan border di antara frame (tidak berlaku pada Netscape 2.x).

Bab III.

JavaScript dan Java

JavaScript 

Dokumen HTML yang Anda  buat, sampai sejauh ini masih merupakan dokumen statis. Anda mungkin menginginkan halaman web Anda lebih interaktif. Menggunakan JavaScript  yang merupakan sebuah bahasa scripting yang dikembangkan oleh Netscape, akan lebih memudahkan Anda untuk bisa mewujudkannya. JavaScript bersifat Object Oriented, menggunakan banyak karakteristik seperti pada pemrograman C++ dan tentu saja bahasa Java itu sendiri

Java

Java yang juga berbasis Object Oriented programming, diciptakan setelah C++ dan  didesain sedemikian sehingga memiliki ukuran yang kecil, sederhana dan portable. Keunggulan Java adalah tidak tergantung pada sistem operasi dan platform tertentu baik source program maupun hasil kompilasinya. Source program diterjemahkan oleh Java compiler ke dalam bytecode. Hasil kompilasinya yaitu program Java, akan dijalankan dengan bantuan Java interpreter langsung dari command prompt maupun dari program applet viewer atau web browser. Program yang dihasilkan dengan bahasa Java dapat berupa applet (aplikasi kecil yang jalan diatas web browser) maupun berupa aplikasi mandiri yang dijalankan dengan program Java Interpreter.

Perbedaan JavaScript dengan Java 

	JavaScript
	Java

	Diinterpretasikan oleh client
	Dikompilasi oleh pemrogram, dijalankan oleh client

	Kodenya berintegrasi dalam dokumen HTML
	Hasilnya berupa Applet, dipanggil salam dokumen HTML 

	Loose typing of data type
	Strong typing of data type

	Dynamic binding
	Static binding

	Terbatas pada fungsi browser
	Bisa sebagai aplikasi mandiri

	Bekerja sebatas pada elemen HTML 
	Lebih dari sekedar elemen dokumen HTML (misalnya multimedia)

	Mampu mengakses objek dan fungsionalitas browser 
	Tidak mampu mengakses objek dan fungsionalitas browser


JavaScript  programming 

Menjalankan JavaScript 

Untuk bisa menjalankan script yang ditulis dengan JavaScript, Anda memerlukan JavaScript enabled browser, yaitu browser yang mampu menjalankan JavaScript, misalnya Netscape Navigator versi 2.0 ke atas atau Microsoft Internet Explorer(MSIE) versi 3.0 ke atas.

Kode JavaScript dituliskan langsung pada halaman HTML dengan menggunakan tag <script>. Sesuatu yang berada diantara tag  <script> dan </script> diinterpretasikan sebagai kode JavaScript. Perintah lain yang penting dalam pemrograman dengan JavaScript adalah document.write(), digunakan untuk menuliskan sesuatu dalam dokumen HTML. Untuk memberikan contoh bagaimana JavaScript bekerja, buatlah file berikut dan simpan sebagai file HTML normal. Kemudian buka file dari JavaScript enabled browser.

<HTML>

<BODY>

<br>

My HTML Document

<br>

<script language="javaScript">

document.write("It's JavaScript!")

</script>

<br>

My HTML Document too
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</BODY>

Gambar 3.1. Halaman JavaScript
Event dan Event Handler

Ada banyak event dan event handler dalam JavaScript yang bisa dilihat pada JavaScript  Reference. Contohnya event click terjadi jika user mengklik tombol mouse. Event MouseOver terjadi jika mousepointer bergerak melewati sebuah link. 

Event handler digunakan jika kita menginginkan program JavaScript yang kita buat bereaksi terhadap suatu event tertentu, contohnya adalah onClick :

<form>

<input type=button”value=”Click me” onClick=”alert(‘Ya’)”>

</form>

Pada contoh onClick=”alert(‘Ya’)” yang berada pada tag <input> akan mendefinisikan apa yang akan terjadi jika tombol ditekan. Jadi jika terjadi event Click, komputer akan mengeksekusi alert(‘Ya’). Alert() berfungsi untuk menampilkan window popup. Didalam kurung tentukan string yang akan muncul pada window yang dimaksud.

Function

Function merupakan cara untuk menyatukan beberapa perintah

<HTML>

<script language="javaScript">

function myHomepage(){

document.write("This is My Homepage<br>")

document.write("Use JavaScript<br>")

}

myHomepage();

</script>

</HTML>

Perintah-perintah didalam tanda {} merupakan milik function myHomepage(). Ini berarti ada dua buah document.write() yang dijadikan satu dan dapat dieksekusi melalui panggilan function yang dimaksud.

Hirarki

JavaScript menyusun semua elemen halaman web dalam suatu susunan hirarki. Setiap elemen dilihat sebagai object. Setiap objek terdapat memiliki beberapa property (yang menentukan sifat dan tampilannya) dan method (yang menentukan apa yang bisa dikerjakan oleh objek yang bersangkutan). 

Dari pandangan JavaScript window browser adalah sebuah window-object ini berisi elemen-elemen seperti statusbar. Di dalam window kita dapat me-load dokumen HTML. Halaman ini merupakan sebuah document-object. 

Location–Object

Object ini mewakili alamat dari dokumen HTML  yang di – load. Jadi jika Anda  me-load halaman http://www.abc.com/page.html maka object location.href berisi sama dengan alamat ini. 

Frame

Sekarang kita mencoba mengkombinasikan frame yang telah dibuat pada dokumen HTML sebelumnya dengan JavaScript. Sebagai contoh dua frame yang diperlihatkan dalam susunan hirarki berikut :
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children

Window browser disebut parent pada hirarki ini dan kedua frame disebut children. Misalkan nama kedua tersebut adalah frame1 dan frame2. Dalam mempertukarkan informasi antar frame, ada tiga kasus sebagai berikut ini:

· parent window/frame mengakses childframe
Script pada parent window –yaitu pada halaman yang membuat frame- dan akan mengakses salah satu frame, sebagai contoh:

frame2.document.write(“It’s parent window”);

· childframe mengakses window/frame
Diperlukan misalnya  untuk menghapus frame. Yang sebenarnya hanya meload halaman baru sebagai pengganti halaman yang menghasilkan frame. Mengakses parent window dari child frame dengan menggunakan parent . Untuk meload sebuah dokumen baru tentukan URL baru location.href pada parent  window dengan perintah:

parent.location.href=”http://abc.com

· child frame mengakses child frame lain
Kode yang harus dituliskan agar bisa mengakses document-object pada frame  kedua dari frame pertama adalah :

parent.frame2.document.write(“It’s frame1”);
Window

Kemampuan membuat window browser  baru merupakan salah satu keunggulan JavaScript . Kita bisa meload dokumen, misalnya dokumen HTML , ke window  yang baru tersebut atau bahkan membuat dokumen baru (on-the-fly). 

Membuka Window 

Script berikut  membuka sebuah window  baru berukuran 400x300,tidak memiliki statusbar, toolbar atau menubar.

<HTML>

<HEAD>

<script language="javaScript">

function openWin(){

  myWin=open("abc.htm","displayWindow",

"width=400,height=300,status=no,toolbar=no,menubar=no");

}

</script>

</HEAD>

<BODY>

<FORM>

<input type="button"value="open new window"

onClick="openWin()">

</FORM>

</BODY>

</HTML>

Halaman abc.htm diload ke dalam window  yang baru melalui method open().

Propertynya“width=400,height=300,status=no,toolbar=no,menubar=no”. Tidak boleh menggunakan spasi dalam string ini!

Anda  bisa me-load halaman baru jika tahu nama dari window. Jika window yang dibuka tidak ada, window  baru akan dibuat secara otomatis. Perhatikan bahwa myWin bukan nama window walaupun window bisa diakses melalui variabel. Variabel ini merupakan variabel lokal yang hanya berlaku di dalam script tempat variabel tersebut didefinisikan. Nama window yang global (displayWindow) merupakan nama lengkap yang unik dapat digunakan seluruh window  browser  yang sedang terbuka.

Menutup Window 

Menutup suatu window melalui JavaScript adalah dengan method close().Method open() dan close() merupakan methot dari dari window-object. Seharusnya dituliskan sebagai window.open() dan window.close() dan bukan open() dan close() saja Tetapi khusus pada window–object kita  dibolehkan tidak menulis window jika ingin memanggil method yang ada padanya. 

Predefined Objet

JavaScript  telah menyediakan predefined objects, yaitu objek-objek yang telah terdefinisi dan siap dipakai seperti Date-object, Array-object atau Math-object. Selengkapnya lihat pada referensi JavaScript .

Date-Object

Objek ini  menyediakan fasilitas penentuan tanggal dan waktu. Untuk menampilkan waktu Anda harus membuat Date-object yang baru dengan menggunakan operator new. Lihat pada baris kode berikut:

      today=new Date( )

Kode ini akan membuat sebuah Date-object baru bernama today. Jika tidak ditentukan hari dan waktu tertentu sebagai argumennya berarti tanggal dan waktu sekarang yang akan digunakan. Date-object menyediakan method yang bisa digunakan melalui object today. Contoh method-method ini adalah getHours(), setHours(), getMinutes(), setMinutes(), getMonth(), setMonth() dan seterusnya. 

Untuk memperoleh tanggal dan waktu yang lain selain tanggal sekarang, gunakan format berikut:

Date(year,month,day,hours,minutes,seconds)

Array-object

Array bisa dilihat sebagai banyak variabel yang disatukan. Anda bisa mengaksesnya melalui satu nama dan penomoran. Misalnya array diberi nama names, maka mengakses nama pertama dapat melalui names[0], nama kedua dengan names[1] dan seterusnya. Setelah JavaScript 1.1 (Netscape Navigator 3.0) Anda dapat menggunakan Array-object. Array baru dibuat dengan perintah myArray =newArray(). Harganya diisi dengan kode berikut:

        myArray[0]=17;

        myArray[1]=”Stefan”

        myArray[2]=”Koch”

Array JavaScript sangat fleksibel. Ukurannya dapat ditentukan secara dinamis. Jika Anda  menuliskan myArray[99]=”xyz”, ukuran array akan menjadi seratus elemen.Tidak jadi masalah apakah yang disimpan adalah angka, string atau objek lain dalam array.

Math-Object

Untuk kalkulasi matematis, digunakan method-method pada Math-object. Contohnya adalah method sinus sin(). Untuk lengkapnya lihat pada Netscape documentation.

Berikut ini contoh menggunakan method random() yang berfungsi untuk mengeluarkan angka acak. Misalkan  untuk memperoleh angka acak berkisar antara 0 dan 1, dapat ditulis sebagai berikut :

document.write(Math.random( ) )

angka acak akan muncul pada dokumen HTML yang nilainya berganti-ganti setiap kali dokumen di –load atau di-reload.

Image-Object

Image pada Halaman Web

Image-object bisa menggantikan gambar image pada satu halaman web, dan memungkinkan juga untuk membuat animasi.

Bagaimana image dalam halaman web dapat diakses melalui array?. Array disebut images yang merupakan property dari document-object. Setiap image dalam halaman web memiliki nomor. Image pertama bernomor 0, image kedua bernomor 1 dan seterusnya. Jadi Anda  bisa mengakses image pertama melalui document.images[0].

Setiap image dalam dokumen HTML dianggap sebagai sebuah image-object. Image-object tentunya memiliki property yang dapat diakses melalui JavaScript. Ukuran yang dimiliki image ditentukan dengan property width dan height. Jadi document.images[0].widht akan memberi lebar (dalam pixel) image pertama dalam halaman web yang ada.

Jika terdapat banyak image dalam satu halaman, tentu akan sulit untuk menomori seluruh image yang ada. Dengan memberikan nama untuk setiap image akan jauh mempermudah hal ini. 

<imgsrc=”img.gif” name=”myImage”width=100height=100>.
Anda akan bisa mengaksesnya melalui document.myImage atau document.images[“myImage”].

Me-load Image

Untuk mengganti isi (file gambar) sebuah image pada web-page digunakan property src. Property src mewakili alamat dari file gambar yang ditampilkan. Dengan JavaScript 1.1 kita bisa mengisi alamat file gambar yang baru ke image yang telah di-load pada web-page. Hasilnya adalah gambar pada lokasi  yang baru akan di-load. Gambar baru ini akan menggantikan gambar lama. Perhatikan contoh berikut ini:

<imgsrc=”img1.gif” name=”myImage”width=100 height=100>.

Image dengan file gambar img1.gif akan di-load dan bernama myImage. Baris kode berikut akan menggantikan gambar lama img1.gif dengan gambar baru img2.gif:

Document.myImage.src=”img2.src”;

Gambar yang baru akan berukuran sama dengan gambar lama. Ukuran tempat gambar ditampilkan tidak bisa diubah.

Preload Image

Preloading image, yaitu me-load gambar lebih dahulu sebelum ditampilkan, sehingga bisa mempersingkat waktu untuk menampilkan gambar yang baru. Untuk ini Anda harus membuat Image–object tambahan. Lihat baris kode berikut :

hiddenImg=new Image();

hiddenImg.src=img3.gif();

Baris pertama membuat sebuah Image–object dengan nama hiddenImg. Baris kedua mendefinisikan alamat gambar yang akan diwakili melalui object hiddenImg. Untuk menampilkan gambar yang baru ini gunakan baris berikut:

Document.myImage.src=hiddenimg.src;

Sekarang gambar diambil dari cache dan akan ditampilkan dengan jauh lebih cepat. Inilah yang disebut preloading image. Tentu saja browser harus terlebih dahulu menyelesaikan pengambilan gambar yang dimaksud. 

Java  Applet programming

Java applet merupakan program Java yang dapat didownload dari Word Wide Web yang dibaca dengan browser. Java applet membutuhkan program applet Viewer atau browser yang mendukung Java untuk melihatnya. Secara teknikal applet merupakan subclass dari Java.awt.Panel dan dapat berisi fasilitas dari AWT (Abstract Window Toolkit) dan Java Language Package.

Atas alasan keamanan (security) applet memiliki batasan-batasan sebagai berikut:

· Applet tidak bisa membaca dan menulis file lokal.

· Applet tidak bisa berkomunikasi dengan server selain server tempat dia berada.

· Applet tidak bisa menjalankan program yang ada pada komputer lain.

· Applet tidak bisa membuat program yang native terhadap komputer lokal, termasuk shared library seperti DLL.

Aktivitas Applet 

Membuat applet berarti membuat satu kelas baru dalam java dengan menurunkan dari superclass applet yang berada pada package Java applet. Untuk membuat applet kita harus menuliskan baris sebagai berikut:

Public class applet_test extendes java.applet.Applet {

…

}
Selama applet bekerja _sejak di-load sampai di-close_ ada beberapa aktivitas applet yang terjadi dan akan kita override, yaitu:

Inisialisasi terjadi pada saat applet di-load atau di –reload. Inisialisasi berurusan dengan penentuan nilai awal variable, status awal dari applet , penentuan font dan loading gambar atau pembacaan parameter. Untuk menginisialisasi applet sesuai keinginan, kita harus melakukan perubahan/override method init() sebagai beriku:

Public void init() {

…

}

Starting applet terjadi setelah applet diinisialisasi atau jika applet sebelumnya dihentikan. Misalnya jika applet yang ada pada suatu halaman web dan user mengklik halaman lain, maka applet itu akan melakukan stop(). Jika user kembali lagi ke halaman itu maka applet akan melakukan start(). Untuk mengubah behaviour applet pada saat start, kita harus meng- override method start() sebagai berikut :

Public void start() {

…

}

Stopping dan starting merupakan hal yang terjadi secara berganti seperti contoh diatas. Untuk meng-override method stop( ) gunakan perintah :

Public void stor() {

…

}

Destroying merupakan proses pemberihan applet sebelum dirinya bebas dari memori atau browser ditutup, misalnya menghentikan thread yang sedang berjalan atau objek-objek lain yang masih aktif. Jika diperlukan kodenya adalah sebagai berikut:

Public void destroy() {

…

}

Painting menentukan bagaimana applet menampilkan dirinya pada layar, apakah berupa teks, grafik, garis, background, atau sebuah gambar. Method ini bisa terjadi ratusan kali selama applet aktif. Untuk mengubah method ini digunakan perintah:

Public void paint() {

…

}

Contoh Applet Sederhana

Bila hendak melihat seperti apa bentuk applet dari Java, Anda dapat melakukan download dari alamat berikut :

ftp://ftp.Javasoft.com/

http://www.Javasoft.com/applets/Applet Sites.html

http://netscape.com
http://dimensionx.com
Beberapa contoh applet sederhana :

Import java.awt.Graphics;

Import java.awt.Font;

Import java.awt.Color;

Public class WelcomeToApllet extends java.applet.Applet

{

font frame = new Font(“Arial”, Font.BOLD,36);

public void paint(Graphics g)

{

g.setFont(f);

g.setColor(Color.blue);

g.drawString(“Welcome!”,5,50);

}

}

Simpan file dan beri nama yang sesuai dengan nama class yang didefinisikan : WelcomeToApllet.java. Sekarang kompilasi source program dengan perintah berikut :

Javac WelcomeToApllet.java

Untuk bisa melakukan kompilasi, terlebih dahulu kita harus menginstall Java Development Kit. Hasilnya adalah sebuah file dengan nama WelcomeToApllet.class. Selanjutnya untuk dapat  melihat hasilnya, applet harus dijalankan dari web browser, artinya kita harus membuat sebuah halaman HTML lebih dahulu yang memanggil applet yang dimaksud.

Menampilkan Applet 

Seperti telah dikatakan sebelunya, bahwa applet yang telah dibuat dapat dimasukkan ke Web page (HTML) yang Anda buat atau pada suatu homepage. Penambahan ini memiliki beberapa ketentuan antara lain;

· Menyertakan nama applet dalam bentuk file class,

· Menentukan panjang dan lebar applet (dalam pixel),

· Menentukan parameter yang dilewatkan ke applet (bila ada)

· Harus  menyertakan tag HTML khusus, dan

· File applet harus sudah dalam bentuk file class.

Tag HTML khusus tersebut adalah tag <applet>. Ketika browser menemukan tag tersebut langsung mendownload kode untuk applet itu dan menjalankannya. Contoh web yang berisi applet:

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Welcome to My Applet</TITLE>

</HEAD>

<APPLET CODE="WelcomeToApplet.class" width=300 height=80>

</APPLET>

</HTML>

Parameter Applet 

Applet mempunyai parameter yang dapat ditentukan pada file HTML. Anda dapat mengubah suatu applet dengan menggunakan parameter ini dan tidak perlu membuat program. Bentuk umum dari applet:

<APPLET STANDAR-ATRIBUT>

applet – parameter

alternatif – isi

</APPLET>

Penjelasan :

Baris 1 : berisi atribut standar yang disertakan di awal tag applet. Beberapa dari atribut ini harus disertakan, ada juga yahg opsional.

Baris 2 : berisi atribut yang tidak standar yang ditambahkan ke applet bila diperlukan.

Baris 3 : dapat berisi perintah HTML. Perintah ini dijalankan jika browser yang digunakan untuk melihat tidak mendukung applet.

Ada beberapa istilah yang diketahui berhubungan dengan struktur tag applet yaitu :

Atribut Applet Mutlak 

Atribut yang harus disertakan di semua applet yang akan dijalankan atau dibuat. Yang termasuk atribut ini anatara lain:

· Code yang berisi nama dari file class dari applet yang mempunyai ekstensi class

· Width yang berisi nilai dari lebar/panjang suatu applet (dalam piksel/pixel)

· Height yang berisi nilai dari tinggi suatu applet (dalam piksel/pixel)

Atribut Applet Opsional

Atribut ini dapat tidak disertakan. Biasanya untuk menentukan asal dari applet yang dimuat (load) dan posisinya dalam page (halaman). Atribut ini antara lain:

· Codebase berisi base URL applet yaitu alamat di mana applet berada. Bila tidak disertakan, akan mengambil di mana URL yang aktif saat applet dijalankan.

· Alt berisi teks alternatif yang dapat ditampilkan dalam browser yang hanya dapat menampilkan teks

· Name berisi nama simboliksuatu applet yang dapat digunakan applet pada page yang sama untuk menempatkan applet ini

· Align berisi efek yang mempengaruhi letak atau posisi applet pada page. Nilainya dapat left, right, top, texttop, middle, absmiddle, baseline, botom, absbottom.

· Vspace berisi ruang vertikal sekeliling applet dan digunakan apabila atribut align diberi nilai left atau right.

· Hspace berisi ruang horisontal ssekeliling applet dan digunakan sama seperti pada vspace.

Atribut Applet Tambahan

Terkadang applet menggunakan parameter tambahan khusus-applet seperti atribut applet sebelumnya, yang ditentukan terpisah pada tag <param> dalam tag applet awal. Tag <param> sendiri mempunyai 2 (dua) atribut; name dan value. Contoh:

<APPLET CODE = GambarAnimasi width=80 height=60>

<param name = nimgs value = 10>

<param name = img value = duke>

<param name = pausevalue = 5000>

</APPLET>

Atribut Alternatif Isi

Bagian ini dapat digunakan untuk menambahkan isi HTML (teks dan tag) diantara parameter applet terakhir dan akhir tag. Bagian ini tidak akan ditampilkan oleh browser yang kompatibel dengan Java, melainkan oleh browser yang tidak mengenal applet. Tapi, supaya suatu teks dapat ditampilkan pada browser yang kompatibel maupun tidak tambahan atribut alt pada tag <applet>.
Applet Java yang paling baik mempunyai sekumpulan parameter yang dapat digunakan untuk mengubah suatu aspek penting. Seperti contoh applet diatas yang menampilkan gambar animasi, dan memiliki parameter untuk memuat gambar (baris3), ukuran gambar (baris1), jumlah frame (baris2), dan kecepatan animasi (baris4). Dengan mengubah parameter itu, akan didapat tampilan animasi yang berbeda.

Selain atribut-atribut dasar di atas, attribut lain yang dapat digunakan untuk memanipulasi suatu applet yang diikutsertakan ke dalam dokumen HTML :

ALIGN, menentukan alignment (aturan penempatan) applet . Harganya bisa bermacam-macam bergantung pada penempatan applet  sebagai berikut:

ALIGN=TEXTTOP

ALIGN=TOP

ALIGN=ABSMIDDLE

ALIGN=MIDDLE

ALIGN=BASELINE

ALIGN=ABSBOTTOM

· HSPACE dan VSPACE  menentukan besarnya spasi (dalam pixel) horizontal dan vertikal antara applet dalam teks di sekitarnya.

· CODEBASE digunakan jika hendak menempatkan file class yang digunakan pada direktori berbeda dengan direktori dimana file HTML berada. Atribut ini selalu disertai dengan atribut CODE yang hanya berisi nama dari file class yang digunakan. Sedangkan atribut CODEBASE berisi nama path alternatif tempat file class berada.
Passing Parameter ke Applet 

Dalam membuat applet seringkali kita perlu memberikan parameter sehingga applet bekerja sesuai dengan parameter yang kita berikan. Untuk bisa memberikan parameter harus dipersiapkan hal-hal berikut ini:

· Menambahkan tag <PARAM> pada file HTML 

· Menambahkan perintah membaca parameter pada applet 

Tag <PARAM> terdiri dari dua bagian, yaitu, nama parameter NAME dan isi parameter VALUE. Tag ini ditempatkan diantara tag <APPLET> dan </APPLET>. Nama parameter merupakan nama yang nantinya akan dijadikan identifikasi setiap parameter, sementara isinya diambil dari VALUE yang bersangkutan. Sintaks tag ini adalah sebagai berikut:

<APPLET CODE=…>


<PARAM NAME=nama_parameter1

VALUE=isi_parameter1>


<PARAM NAME=nama_parameter2

VALUE=isi_parameter2>

…

</APPLET >
Baris yang membaca parameter dari file HTML yang memanggil applet, sebaiknya diletakkan pada method init()  dan  variabel pemanpungnya harus dapat diakses oleh seluruh method yang ada. Baris ini sintaksnya seperti berikut:

String var_penampung1=getParameter(“nama_parameter1);

String var_penampung2=getParameter(“nama_parameter2);

Bila parameter yang hendak digunakan tidak Anda tentukan dalam file HTML, getparameter() mengembalikan nilai null. Harus diingat bahwa getparameter mengembalikan nilai tipe string. Jika menghendaki dalam tipe lain, Anda harus mengkonversikannya sendiri. Misal, untuk membagi atau memilah parameter ukur dari file HTML yang sama dan menjadikannya ke bentuk integer dengan nama IntUkur, perlu menggunakan yang berikut ini :

Int IntUkur;

String S = getParameter(“Ukur”);

If (S ==null)

  IntUkur = 12;

Else

   IntUkur = Integer.parseInt(s);

Bab IV. 

ACTIVE SERVER PAGE

Pendahuluan

Active server page adalah fasilitas yang diberikan oleh Microsoft untuk memudahkan pembuatan aplikasi-aplikasi Web Server. Hal ini di mungkinkan dengan menggabungkan komponen-komponen Hyper Text Markup Language (HTML) dengan Visual Basic Script (VBScript). Sehingga di dalam sebuah halaman Web dengan Active Server Page terdapat bagian  HTML dan kode VBScript. 

Kelebihan Active Server Page

Ada beberapa keuntungan yang diberikan oleh ASP 

yaitu :

1. Mudah dalam mempelajarinya.

2. Mudah dikembangkan dari sistem yang telah dimiliki

3. Tidak perlu kompilasi.

4. Mudah menggabungkan dengan teknologi lain seperti CGI, DCOM, ActiveX dan lain-lain.

5. Dengan ActiveX Data Object dan SQL  pembuatan Web Data Base menjadi lebih mudah.

6. Memberikan fasilitas keamanan seperti session Object, cookie, dan fasilitas transaksi online yang aman dengan protokol SSL, semua dapat dilakukan dengan sedikit kode tambahan.

7. Kode ASP tidak dapat di lihat pada client, hal ini di sebabkan oleh karena jika server menerima request file asp, maka file tersebut  diproses dahulu pada server dan yang di kirimkan adalah kode-kode HTML
Active Server Page

Istilah script di maksudkan sebagai deretan perintah (command) yang akan dieksekusi oleh client ataupun server. Jika di eksekusi pada client maka di sebut client side.  Sedangkan jika pada server maka disebut server side. Dan selanjutnya fokus kita adalah Server Side Scripting.

Script dalam sebuah halaman ASP di teruskan ke scripting engine pada server. Script engine adalah sebuah Object Component Object Model (COM) yang dipanggil untuk memproses script. Karena script engine dalam lingkungan Active Server Page adalah object COM, maka anda dapat menambahkan scripting engine tambahan untuk mendukung multiple bahasa scripting.

Sebenarnya istilah antara scripting dan programming tidak perlu dipermasalahkan. Sebab ASP memanfaatkan kode-kode Visual Basic Script sebagai bahasa pemrogramannya.

Script ASP dibuat sama dengan pembuatan file HTML, terdapat bagian bagian tag HTML, Head, Title, Body, bahkan dalam file ASP dapat diletakkan tag-tag HTML yang lain, kode VBSCRIPT, dan JavaScript. Selain itu script ASP dapat menggenerate kode HTML secara on the fly.

Script Active Server Page dalam file ASP ditandai dengan awal tag <% dan di akhiri dengan tag %>, dan di antara tag tersebutlah kode VBScript diletakkan. Berikut adalah contoh untuk menampilkan tulisan 1 hingga 5 dengan ASP pada web browser.

<HTML>

<Head><Title>Contoh 1</Title></Head>

<Body>

<% For I = 1 to 5 %>

Looping ke <%= I%><BR>

<% next%>

</Body>

</HTML>
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Tipe Data VBScript

Dalam VBScript hanya ada satu tipe data, yaitu tipe data variant. Tipe data variant adalah tipe data serba guna yang dapat menyimpan bilangan, tanggal, string dan rujukan ke sebuah obyek. Jika anda menugaskan  bilangan ke sebuah variabel variant maka, variabel tersebut akan berlaku sebagai variabel bilangan, dan jika anda menugaskan sebuah string ke ke variabel variant maka variabel tersebut akan berlaku sebagai variabel string.

<Script Language=”VBScript”>

<!—

Dim Variabel

Variabel = “5”

‘variabel string

Variabel = variabel + 5 
‘variabel bilangan

-->

</Script>
Tipe data varian terdiri beberapa sub tipe data yaitu tipe data Boolean, tipe data Byte, tipe data Integer, tipe data Long, tipe data single, tipe data Double, tipe data Currency, tipe data Date dan Time, tipe data String, Empty, null tipe data Obyek, dan tipe data Error.

Tipe data Boolean adalah tipe data yang hanya dapat memiliki dua nilai, true atau false. Tipe data ini sangat bermanfaat digunakan untuk flags dan setting. Dan berikut contoh penggunaan tipe data Boolean 

<Script Language=”VBScript’>

<!--

if varBool1 >= varBool2 then


ActivBool = true

Endif

-->

</Script>

Variabel dengan tipe data byte dapat menyimpan suatu bilangan dengan nilai dari 0 hingga 255.

Variabel dengan tipe data integer dapat menyimpan bilangan dengan nilai antara –32.768 hingga 32.767. Tipe data ini sering digunakan sebagai pencacah dan indeks.

Variabel dengan tipe data Long dapat menyimpan nilai dari –2.147.483.648 hingga 2.147.483.647.  Penggunaannya sama dengan tipe data integer tetapi dapat menagani bilangan yang lebih besar.

Tipe data single mengandung nilai bilangan titik mengambang ketepatan tunggal dengan jangkauan nilai dari –1.401298E-45 hingga 3.40283E38 untuk nilai positif dan –3.40283E38 hingga –1.401298E-45 untuk nilai negatif.

Tipe data double mengandung nilai bilangan titik mengambang ketepatan ganda dengan jangkauan dari -1.79769313486232E302 hingga – 4.94065645841247E-324 untuk nilai negatif dan dari 4.90465645841247E-324 hingga 1.7976931346232E308 untuk nilai positif.

Tipe data Currency adalah tipe khusus yang digunakan untuk masalahnilai  keuangan. Jangkauan valid untuk tipe data currency adalah –922.337.203.685.477.5808 hingga 922.337.203.685.477.5807.

Tipe data tanggal dan waktu adalah tipe data yang dapat menyimpan informasi tanggal, bulan tahun dan waktu.

Tipe data string dapat mengandung string dengan panjang yang bervariasi dan sapat mecapai panjang 2 billion karakter.

Tipe data Empty memebritahukan anda bahwa variabel belum di inisialisasi. Jika anda mencoba untuk mengakses nilainya, akan mnegembalikan 0 dalam konteks numerik atau string kosong “” dalam konteks string.

Tipe Null terjadi jika sebuah variabel tidak mengandung nilai valid. Tipe data ini hanya aktif jika anda secara langsung menugaskan null ke sebuah variant atau sebagai hasil operasi terhadap suatu variabel.

Tipe data rujukan Obyek terjadi ketika anda telah menugaskan sebuah variabel untuk menyimpan rujukan ke sebuah obyek yang telah di buat.

Tipe data error mengandung nomor error yang valid. Tipe data ini digunakan untuk penanganan error.

Operator ASP

Operasi-operasi yang terdapat dalam Active Server Page dapat dirangkum dalam tabel di bawah ini

	Tipe Operator
	Simbol
	Deskripsi
	Contoh

	Arithmetic
	*
	Perkalian
	2 * 2 = 4

	
	/
	Pembagian
	4 / 2 = 2

	
	\
	Pembagian Integer
	5 \ 2 = 2

	
	+
	Penjumlahan
	2 + 2 = 4

	
	-
	pengurangan
	4 – 2 = 2

	
	Mod
	Modulus (sisa bagi)
	5 mod 2 = 1

	
	^
	Pangkat
	2 ^ 3 = 8

	Perbandingan
	=
	Sama dengan
	4 = 4 true

	
	<>
	Tidak sama dengan
	4<>4 false

	
	<
	Kurang dari
	4 < 3 false 

	
	>
	Besar dari
	4 > 3 true

	
	<=
	Kurang atau sama
	4 <= 3 false

	Perbandingan
	>=
	Besar atau sama 
	4 >= 3 true

	
	Is
	Perbandingan Obyek
	Obj1 Is Obj2

	Logika
	And
	Conjunction
	F AND T = F

	
	Not
	Negation
	Not T = F

	
	Or
	Disjunction
	F OR T = T

	
	Eqv
	Equivalance
	

	
	Imp
	Implication
	

	
	Xor
	
	

	Concatenation
	&
	Gabungan string
	“AS” & “P” = “ASP”


Komentar Program ASP

Komentar penting bagi yang akan membaca program tersebut agar dapat memahami. Bahkan pembuatnya seringkali mempunyai keperluan terhadap komentar. Komentar dalam ASP di buat dengan menggunakan tanda petik tunggal ‘.

‘*****************************************

‘ Contoh komentar

‘ Nama File 
: test1.asp 

‘Tanggal

: 3 Mei 2000

‘Pembuat
: Adnan

‘Modifikasi
: 4 Mei 2000

‘*****************************************

Array

Dalam pemrograman, seringkali diperlukan  suatu variabel dengan nama sama yang dapat menyimpan beberapa item. Jika seperti itu kebutuhannya maka ASP menyediakaan Array. Dengan array anda dapat mengakses sekelompok data yang berkaitan dengan nama sama dan indeks yang unik. Array dalam ASP terdapat Fixed-Length Array dan Dinamic Array.

Fixed-Length Array

Array panjang tetap (Fixed-length array) adalah sebuah array yang mana jumlahnya tidak akan berubah dalam program. Untuk membuat array panjang tetap, kita harus menentukan jumlah dari element yang di inginkan pada saat deklarasi variabel array. Contoh :

Dim dblBiaya(9)

Membuat array dengan nama dblBiaya dengan panjang 10 dengan indeks dari 0 hingga 9.

Untuk menugaskan sebuah nilai ke elemen array, indeks harus dinyatakan. Contoh :

dblBiaya(0) = 100.50

dblBiaya(1) = 125.25

Dengan anggapan bahwa setiap element dari dblBiaya telah mempunyai nilai, maka terhadap array dblBiaya dapat di lakukan proses : 

<Script Language=”VBScript”>

<!- -

Dim i, dblTtlBiaya

For i = 0 to 9

dblTtlBiaya = dblTtlBiaya + dblBiaya(i)

Next

-->

</Script>

Kita juga dapat membuat array dengan lebih dari satu dimensi. Berikut adalah contoh array dengan 2 dimensi :

Dim intMultiArray(9,9)

Membuat array dengan dimensi 10 elemen baris dan 10 elemen kolom.
Dynamic Array

Terdapat situasi dimana kita tidak mengetahui berapa banyak elemen dari array yang tepatnya diperlukan dalam suatu proses.  Kita dapat membuat array dengan jumlah elemen yang sangat besar dengan harapan agar batas maksimum tidak dilampaui. Namun hal ini tentunya tidak efisien. Pilihan terbaik untuk kondisi seperti ini dapat digunakan array dinamik, yaitu array yang dapat diubah ukurannnya.

Untuk mendeklarasikan suatu variabel array dinamik, indeks dari array tidak disebutkan pada saat mendeklarasikannya.

Dim dynArray()

Kemudian pada suatu saat dalam program, ukuran array dapat di ubah dengan menggunakan :

ReDim dynArray(24)‘dynArray sekarang 25 elemen

ReDim dynArray(49) ‘dynArray sekarang 50 elemen

Jika ReDim digunakan untuk array multidimensi, kita hanya dapat mengubah dimensi yang terakhir saja.

Kontrol Program

Pada bagian ini, anda akan diperkenalkan ke suatu konstruksi yang membuat variabel dan data berinteraksi. Tanpa statemen kondisional dan perulangan, program akan hanya mengalir dari atas kebawah sesuai dengan urutan program yang dituliskan.

Statemen Kondisional

Statemen kondisional digunakan untuk menentukan aliran program berdasarkan persyaratan yang harus dipenuhi. Berdasarkan persyaratan tersebut program pada flowchart menunjukkan adanya percabangan eksekusi.

Statement kondisional pada ASP terdapat dua jenis yaitu statemen if-then-else dan statemen select.

Statemen if-then-else

Bentuk dari statemen ini hanya terdiri dari statemen if seperti contoh dibawah ini :

If (syarat) then


Blok kode

End if

Syarat dalam statemen if tersebut haruslah sebuah nilai logika atau ekspresi yang menghasilkan nilai logika. Jika true maka blok kode diantara if dan end if akan di eksekusi dan jika false tidak akan dieksekusi. 

Operator  yang sering digunakan dalam syarat adalah gabungan antara operator perbandingan dan operator logika. Berikut adalah contoh menggunakan operator perbandingan.

If Len(strLastName) > 0 then


StrName = strLastName & “,” & strFirstName


InsertDatabaseRecord(strName)

End if

Secara lengkap statemen if-then-else mempunyai bentuk seperti berikut :

If (syarat) then


Blok kode1
‘dieksekusi jika syarat true

Else


Blok kode2 
‘dieksekusi jika syarat false

End if
Selain bentuk di atas terdapat pula bentuk yang memakai statemen ElseIf. Contoh :

If strNilai = “A” then


IntNilai = 4

ElseIf strNilai = “B’ then


IntNilai = 3

ElseIf strNilai = C then


IntNilai = 2 

ElseIf strNilai = D then


IntNilai = 1

Else


IntNilai = 0

End If
Statemen Select

Statemen Select Case lebih fleksibel dibandingkan dengan statemen if.

Select Case strNilai


Case “A”



IntNilai = 4


Case “B”



IntNilai = 3


Case “ C”



IntNilai = 2


Case “D”



IntNilai = 1


Case Else



IntNilai = 0

End Select

Dapat pula digunakan suatu jangkauan nilai dalam ekspresi Case. Contoh :

Select Case intjangka


Case 1



dblBunga = 0.115


Case 3



dblBunga = 0.120


Case 6



dblBunga = 0.115


Case 12



dblBunga = 0.11

End Select

Perulangan

Perulangan (loop) adalah konstruksi program yang paling sering ditemukan. Dengan perulangan, suatu statemen dapat dieksekusi secara berulang dalam blok perulangan. Perulangan dalam ASP terdapat tiga macam, yaitu Do Loop, While…Wend Loop dan For…Next Loop.

Perulangan Do

Bentuk umum dari perulangan Do adalah :

Do [{While | Until} condition]


[statemen]


[exit Do]


[statemen]

Loop
Pada bentuk umum tersebut, statemen dalam loop tidak akan pernah di eksekusi jika condition adalah false. Agar statemen dalam loop dapat dieksekusi paling sedikit satu kali, maka bentuk umum dari Do adalah :

Do 


[statemen]


[exit Do]


[statemen]

Loop [{While | Until} condition]

Dim intCounter1, intCounter2

intCounter1 = 0

Do while intCounter < 10

    intCounter2 = 0

   Do


intCounter2 = intCounter2 +1


If intCiunter2 = intCounter1 * 2 then



Exit Do


End if

 Loop while intCounter2 < 10
 IntCounter1 = intCounter + 1

Loop

While…Wend

Perulangan while…wend mempunyai bentuk yang sama dengan perulangan perulangan Do.

While condition


[statemen]

Wend

Fungsi dari perulangan while…wend sama dengan perulangan Do. Perbedaannya terletak pada tidak terdapatnya Exit. Contoh berikut adalah untuk menghitung jumlah kata “itu” dalam text area.

Dim strTextArea, strSearch, intPosition, intOccurrences

IntPosition = 1

IntOccurences = 0

StrSearch = “itu”

While InStr(intPosition,strTextArea, strSearch)

IntOccurences = intOccurences + 1

IntPosition = intStr(intPosition, strTextArea,strSearch) + 1

Wend 

Contoh di atas menggunakan fungsi intStr yang mengghasilkan posisi dari string strSearch pada strTextArea.

Perulangan For…Next

Untuk perulangan For…next jumlah perulangan harus diketahui. Dan bentuk umum dari perulangan ini yaitu :

For counter = awal to akhir


[statemen]


[Exit For]


[statemen]

Next

Counter diinisialisasi dengan nilai awal dan kemudian cacahan dinaikkan setiap melalui 1 loop. Perulangan akan terhenti jika nilai counter lebih besar dari nilai akhir. Dengan adanya statemen exit maka program akan keluar dari perulangan. Contoh :

Function ComputeFactorial(n)

Dim intCounter, intFactorial

IntFactorial = CInt(n)

For intCounter = Cint(n) –1 to 1 step –1


IntFactorial = intCounter * intFactorial

Next

ComputeFactorial = intFactorial

End Function

Subrutin Dan Fungsi

Adalah suatu fakta bahwa membuat suatu program yang terstruktur dalam modul-modul lebih baik daripada prgram yang tidak terstruktur atau tersebar. Modul-modul dibuat dalam bentuk fungsi atau subrutin. Selain fungsi dan subrutin, dalam Active Server Page dikenal pula dengan modul Server-Side Include

Modularitas dari program memudahkan penanganan error, pengembangan dan lebih efisien jika modul-modul tersebut sering digunakan.

Subrutin

Subrutin adalah blok kode yang dapat di panggil dari area mana saja dalam program. Bentuk umum dari subrutin adalah sebagai berikut :

Sub nama_subrutin daftar parameter


[statement]


[Exit Sub]


[statemen]

End Sub
Daftar parameter mengandung nilai yang dilewatkan ke subrutin, yang dapat di rujuk dalam badan subrutin. Pada lingkungan Visual Basic, parameter di lewatkan dengan rujukan (ByRef) atau dengan nilai (ByVal). Melewatkan variabel byRef, subrutin dapat mengubah nilai parameter yang dilewatkan. Melewatkan sebuah variabel ByVal, subrutin hanya menerima nilai dari parameter. Parameter tidak dapat diubah oleh subrutin.

Statemen exit adalah statemen opsional.

Ada dua cara untuk memanggil subrutin. Pertama adalah memanggil rutin dengan menuliskan nama subrutin diikuti dengan daftar parameter yang dipisahkan oleh tanda baca koma. Cara yang kedua adalah menggunakan statemen call di depan nama subrutin. Contoh

Greeting server.request(userName) atau

Call Greeting(server.request(userName)

Sub Greeting(strUserName)


response.write(strUserName)


response.write(“welcome to our page!”)

end Sub

Fungsi

Sebuah fungsi hampir sama dengan subrutin dengan dua perbedaan penting. Pertama, ketika memanggil sebuah fungsi, daftar parameter harus berada dalam sebuah tanda kurung, dan meskipun tanpa parameter, tanda kurung masih harus di sertakan. Yang kedua adalah fungsi memberikan hasil sebuah nilai ke ke statemen yang memanggil. Bentuk umum dari sebuah fungsi adalah berikut :

Function nama(daftar parameter)


statemen


nama = ekspresi


Exit Function


Statemen

End Function
Nilai yang dikembalikan oleh fungsi diberikan pada nama fungsi. Berikut adalah contoh penggunaan fungsi untuk memberikan pesan kesalahan.

Function ErrorMessage(intErrorCode)

Select Case intErroCode


Case 1024 :


ErrorMessage = “Insert Record gagal”


Case 1100 :


ErrorMessage = “Update gagal”


Case 1220 :


ErrorMessage = “Invalid key untuk update”


Case Else


ErrorMessage = “Error yang lain”

End Select

Server Side Include

Server side include (SSI) dalam ASP melakukan hal yang sama dengan directive #include pada C atau C++. File include dapat berupa file teks, file HTML, file ASP, file grafik dan lain-lain.

Bayangkan kejadian ini, anda memiliki sebuah Web site yang terdiri dari ratusan link. Anda ingin menyediakan tampilan standar dalam semua halaman anda, Jika setiap halaman dari link harus anda buat file yang sama untuk tampilan yang sama, hal ini tidaklah efisien. Yang sebaiknya anda lakukan adalah membuat sebuah file include yang akan dipakai oleh semua halaman yang memiliki tampilan yang sama.

Terdapat dua jenis SSI, yaitu SSI yang disediakan oleh Internet Information Server (IIS) dan yang disediakan dan diproses oleh Active Server Page.

Dua langkah yang dilibatkan dalam menggunakan SSI untuk meningkatkan fungsionality dari aplikasi web anda. Yang pertama adalah menentukan file apa yang dijadikan file include. Langkah kedua adalah menambahkan  statemen SSI ke file target .stm atau file asp. File stm sama dengan file HTML, tetapi menyebabkan file tersebut di proses oleh SSINC.dll (Server Side Include dinamic link library) yang menangani file include non asp.

Seluruh file Server Side Include menggunakan pre-processing directive. Directive ini mempunyai sintaks :

<!-- #<PRE-PROCESSING_DIRECTIVE>-->

File Include

Berdasarkan letak file include dapat dibedakan menjadi dua yaitu metode virtual dan metode file.

Sintak untuk menyatakan file include virtual yaitu :

<!-- #include virtual = “fileinc.txt”-->

Contoh diatas akan menyisipkan fileinc.txt dalam stream HTML pada halaman web, dimana file tersebut ditemukan pada direktori relatif dimana IIS diinstal. Atau dengan kata lain menggunakan directory virtual.

Misalnnya IIS berada dalam directori WINNT\SYSTEM32\INETSRV, maka fileinc.txt berada dalam direktori tersebut. Dan misalnya file include bernama seragam.txt berada dalam direktori WINNT\SYSTEM32\INERSRV\INCLUDE\ maka untuk digunakan statemen include seperti berikut :

<!--#include virtual = “/include/seragam.txt”-->

Sedangkan contoh untuk metode file seperti berikut :

<!-- #include file = “fileinc.txt”-->

maka file include akan ditemukan pada direktori yang sama dimana file target berada (html atau ASP). Atau

<!-- #include file = “\script\fileinc.txt”-->
maka file include akan ditemukan pada direktori script relatif terhadap direktori file target.

Contoh penggunaan file include oleh file ASP. Buatlah file dengan ekstensi asp. Dan buat pula file coba.txt.

<HTML>

<HEAD><TITLE>CONTOH INCLUDE</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<CENTER>HALAMAN 1</CENTER>

<%

response.write(“dibangkitkan oleh ASP”)

response.write(“<BR>”)

%>

<!--#include file = “coba.txt”-->

</BODY>

</HTML>

<%

‘isi dari file include

response.write(“dari file include”)
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response.write(“<BR>”)

%> 

Gambar 4.2. Halaman Dari File Include

Obyek Built-in Active Server Page

Terdapat Obyek built-in dalam ASP. Yang dimaksud dengan obyek built-in dalam ASP adalah obyek-obyek yang dapat digunakan langsug tanpa harus dibuat atau dideklarasika oleh pengembang aplikasi web . Obyek-obyek tersebut antara lain :

· Obyek application

· Obyek Session

· Obyek Response

· Obyek Request

Application dan Session Object

Obyek Application dan Session sering digunakan untuk memantau user sejak permintaan halaman pertama, active server bekerja dengan model berdasarkan Cookie untuk membangkitkan id unik untuk aplikasi browser user. Pada permintaan halaman pertama, event yang bernama session onstart fires. Event ini men-set skop dari beberapa properti untuk masa dari session browser yang unik. Pada saat yang bersamaan, event mendefinisikan properti timeout untuk mengatur lama session. Properti timeout mengukur aktifitas dari browser yang memiliki cookie. 

User pertama mengirimkan permintaan sebuah halaman dari sebuah direktori aplikasi
 (direktori tempat file aplikasi pada web server) yang membuat aplikasi web memanggil Obyek Application dan Obyek Session. Jika user yang lain mengirimkan permintaan halaman, obyek Application dan Obyek Session tambahan akan dipanggil. Pemanggilan terhadap sebuah Obyek Application akan memulai event
 Application Onstart, yang mengeksekusi script yang disimpan dalam file global.asa.

Jika browser meminta sebuah halaman atau file, web server mengecek apakah browser berada dalam sesi yang aktif. Jika tidak, maka web server mengirimkan halaman yang diminta sekaligus menulis id sesi sebagai cookie ke browser. Bersamaan dengan itu event Session Onstart mengeksekusi srcipt dalam file global.asa. Dengan cookie ini, web server memberikan id yang unik untuk memantau user. Web server mengelola id tersebut dan juga memonitor properti TimeOut dari sesi tersebut.

File global.asa

Model event yang terdapat dalam obyek Session dan Application menggambarkan sebuah awal untuk membawa pemrograman event-driven ke web.

Obyek Application dan Session, masing-masing menyediakan dua event ;OnStart dan OnEnd. Client memanggil event ini ketika :

· Application OnStart : dipanggil pada saat pertama kali user meminta file asp dari direktori aplikasi setelah layanan IIS dimulai.

· Application OnEnd : dipanggil pada saat semua sesi timeout.

· Session OnStart : dipanggil oleh user ketika browser meminta halaman ASP dari direktori aplikasi, apakah saat pertama kali atau setelah sesi sebelumnya telah dibatalkan oleh karena beberapa hal.

· Session OnEnd : dipanggil setelah nilai properti session timeout telah di lampaui atau dibatalkan oleh kode dalam aplikasi.

Ketika user memanggil Application atau Session event, anda dapat mengeksekusi fungsi pada webserver. Semua kode yang di panggil oleh Session dan Application event harus diletakkan dalam file global.asa :

Template file global.asa 

<Script Language=VBScript RUNAT=Server>

Sub Application_OnStart

End Sub

</Script>

<Script Language=VBScript RUNAT=Server>

Sub Application_OnEnd

End Sub

</Script>

<Script Language=VBScript RUNAT=Server>

Sub Session_OnStart

End Sub

</Script>

<Script Language=VBScript RUNAT=Server>

Sub Session_OnEnd

End Sub

</Script>

Perlu diperhatikan jika dalam web site terdapat banyak direktori , maka setiap direktori atau sub direktori memiliki obyek Application dan Session yang berbeda. 

Obyek Application

Telah dijelaskan bahwa obyek Application memiliki dua event yaitu Onstart dan OnEnd. Application OnStart event dapat disamakan dengan kejadian awal loading suatu aplikasi. Bukan loading untuk aplikasi client tunggal, tetapi kejadian load dari aplikasi web multi-user. Application OnStart Event sering digunakan untuk menginisialisasi variabel yang akan sering digunakan dalam aplikasi web.

<Script Language = VBScript RUNAT=Server>

Sub Application_Onstart

Set Conn = Server.CreateObject(ADODB.Connection”)

Conn.open(“DSNDB”)

RS = Conn.execute(“Select * from TblSysMessage;”)

If rs.recordcount <> 0 then

Application.lock

Set application.ObjErrMsg = RS

Application.unlock

End if

rs.close

conn.close

End Sub

</Script>

Script di atas membuka sebuah database dan menyimpan pesan error sistem recordset dalam  sebuah Obyek Application.

Event Application OnEnd dapat disamakan dengan menutup aplikasi yang aktif. Event ini dapat digunakan untuk membersihkan sumber daya yang telah digunakan misalnya tabel pesanan.

<Script Language=VBScript RUNAT=Server>

Sub Application OnEnd

Set Conn = Server.Create(“ADODB.Connection’)

Conn.open(“temporary”)

RS = Conn.execute(“Delete * from pesanan where status =0;”)

Conn.close

End Sub

</Scipt>

Obyek Application juga memiliki dua method; yaitu lock dan unlock. Method lock digunakan untuk melakukan penguncian agar jika user yang mengakses suatu variabel maka user lain tidak dapat merubah variabel tersebut hingga method unlock di eksekusi. Contoh berikut memperlihatkan bahwa variable counter dari obyek Application hanya dapat dijumlahkan oleh hanya seorang user hingga method unlock dieksekusi :

<%

Application.lock

Application(“Counter”) = Application(“Counter”) + 1

Application.unlock

%>

Kita dapat juga menambahkan properti pada Obyek Application. Properti Obyek Application sama dengan konstanta dan variabel global dalam visual Basic. Contoh berikut memperlihatkan kegunaan dari properti obyek Application infotanggal,infowaktu dan counter.

<Script Language = VBScript RUNAT=Server>

Sub Application_OnStart

Applicatin.lock

Application(“infotanggal’) = date

Application(“infowaktu”) = time

Application(“counter”) = Application(“counter’) + 1

Application.unlock

End Sub

</Script>

dan dalam halaman depan web site dapat ditampilkan ucapan selamat  dan info waktu, tanggal:

<HTML>

<Head><title>Contoh</title></Head>

<Body>

<Center>Selamat Datang di Toko kami<center><BR>

Dibuka sejak <%=Application(“infowaktu”)%> pada <%=Application(“infotanggal’)%> dengan <%=Application(“counter”)%>

</Body>

</HTML>

[image: image21.png]6o [|Links )

Be a member Nana :
Login I E—
Buy Book Alamat H
Guest Book Kota :
Guest@ists Propinsi :

Addbook nail N
SearchBooks  pegan ;
Visitors =
00001
oK H
&1 hitp://adnan/guesthim! [ [ [ Localintranet Y





Gambar 4.3. Halaman dengan properti Obyek Application
Obyek Session

Obyek Session sama dengan obyek Application, dapat ditambahkan properti baru secara on-the fly. Dan yang lebih penting, properti Obyek dapat di rujuk pada sembarang halaman, dimanapun, dan pada saat kapanpun selama dalam sesi yang aktif.

Obyek Session juga seperti Application memiliki dua event yaitu event OnStart dan OnEnd yang dipanggil dengan cara yang telah dijelaskan. Event Session OnStart memberikan fasilitas pemantauan terhadap aktifitas awal dari user yang baru.

<Script Language=VBScript RUNAT=Server>

Sub Session_OnStart

Session(“UserStatus’) = 0

Application.lock

Application(“jmluser”) = Application(“jmluser”) + 1

Application.unlock

End Sub

</Script>
Pada contoh di atas,  ketika user baru memasuki halaman depan, user tersebut mendapat suatu sesi dengan properti status 0. Dengan menggunakan properti ini, dapat dibedakan user yang bukan anggota (tidak login) dengan status 0, user anggota biasa atau pelanggan (telah login) dengan status 1, user bagian administrasi stok dengan status 2, bagian administrasi transaksi dengan status 3, manager dengan status 4 dan bagian administrasi user dengan status 5. Dengan pembagian-pembagian status seperti ini, maka user dapat di redirect ke halaman sesuai dengan keperluan dan tidak dapat masuk kehalaman lain. Misal user anggota biasa tidak dapat masuk ke area administrasi transaksi untuk menghapus catatan transaksi atau masuk ke area administrasi user untuk mengubah statusnya menjadi anggota dari bagian administrasi transaksi dan lain-lain.

Selain event, Obyek session memiliki dua properti built-in, yaitu SessionID dan TimeOut. Properti Obyek Session khususnya SessionID dan TimeOut digunakan untuk memantau aktifitas user. Misalnya user harus login dahulu sebagai anggota dari form sebelum masuk ke area transaksi. Namun dapat saja seseorang langsung loncat ke area transaksi melalui menu favourite pada browser. Tetapi karena digunakan properti SessionID dan TimeOut untuk memantau user, maka browser yang tidak memiliki SessionID aktif  dan properti Session anggota, tidak dapat masuk ke area transaksi. 

Event Session OnEnd dapat disamakan dengan menutup aplikasi. Event ini dipanggil pada kejadian-kejadian seperti :

· User tidak aktif atau timeout
· User masuk kehalaman yang di dalamnya terdapat method abandon
Event ini sering digunakan untuk membersihkan memori, menghapus tabel atau menutup resource yang tidak terpakai lagi. Berikut adalah contoh penggunaan event Session OnEnd untuk menghapus table aktifitas user. Event ini juga menyebabkan semua informasi session pada properti Obyek Session ikut terhapus.

<Script Language=VBScript RUNAT=Server>

Sub Session_OnEnd

Set Conn = Server.CreateObject(“ADODB.Connection”)

SQL = “Delete * User where SessionID = “ & session.sessionid & “;”

RS = Conn.Execute(SQL)

Conn.close

End Sub

</Script>

Pada contoh di atas digunakan properti session.sessionid. SessionID dibuat oleh Active Server Page ketika user meminta sebuah halaman untuk pertama kali. SessionID ditulis sebagai Cookie dengan nilai long integer yang unik ke browser. Obyek Session memiliki properti timeout dalam menit. Dan sebagai default mempunyai nilai 20 menit. 

Dan berikut adalah contoh untuk men-set nilai dari properti timeout ini dengan nilai 30 menit

Session.timeout = 30

Obyek Request Dan Response

Interaktifitas dalam halaman web di awali dengan Common Gateway Interface (CGI). Dalam dunia UNIX, CGI masih menjadi teknologi interaktif yang dominan. CGI adalah arsitektur terbuka, dapat di implementasikan dalam hampir cara yang tidak terhitung banyaknya, namun, CGI sangat sulit ditulis dan di kembangkan, khususnya bagi yang tidak terbiasa dengan lingkungan pemrograman UNIX. CGI adalah processor-intensive. Setiap pemanggilan CGI, melahirkan proses lain pada server, meningkatkan kebutuhan akan sumber daya prosesor. Konektifitas database menjadi aspek yang sangat sulit dan mahal.  Kekurangan inilah yang menjadi alasan bagaimana CGI dipakai dalam jumlah  terbatas pada model-model bisnis on-line. 

Dengan Active Server Page, interaktifitas antara web browser dan server menjadi sesuatu yang mudah. Obyek request dan response memberikan kemudahan ini.
Obyek Request

Obyek request adalah obyek server instriksik yang perlu dimengerti secara penuh. Obyek ini merupakan hubungan antara program client web dan web server. Melalui hubungan ini, aliran informasi dari collection seperti : HTTP QueryString, data Form dalam HTTP Request body, HTTP Cookies, dan ServerVariable yang telah ditentukan. Karena Obyek request mengakses kumpulan tersebut, maka kita dapat memanggil Obyek server ini dengan bentuk yang umum :

Request[.Collection](“variabel”)

QueryString Collection

Query String adalah teks yang mengikuti tanda tanya pada suatu URL. Query String dapat di kirimkan ke Web Server dengan menggunakan dua cara :

Melalui variabel form, dilewatkan menggunakan encoding URL dengan method GET

Secara manual mamasukkan query string secara langsung dibelakang URL.

Berikut adalah contoh untuk cara yang kedua :
<HTML>

<HEAD><TITLE></TITLE

></HEAD>

<BODY>

<Center>On Line Stock</Center>

<A Href=http://adnan/beli.asp?ISBN=0-672-31781-8>Delphi 5 Developer's Guide</A>

</BODY>

</HTML>
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Gambar 4.4. Query String pada URL

Pada contoh halaman di atas, terdapat suatu Query String yang mempunyai nama variabel ISBN. Pada gambar nampak pada status bar dibelakang URL terdapat Query String.

Kemudian berikut adalah contoh kode ASP untuk menangani pengiriman Query String ke server.

<HTML>

<HEAD><TITLE>NEW DOCUMENT

</TITLE></HEAD>

<BODY>

<%

' proses identifikasi apakah user login sebagai anggota

' kalau tidak redirect ke form login

N1 = request.querystring("isbn") ‘query string disimpan dalam   

‘variabel N1

' PROSES PENCATATAN PESANAN KEDALAM ‘DATABASE

' DENGAN MEMBUAT HUBUNGAN KE DATABASE DENGAN ADO

' dan melakukan insert pada database

 %>

Terimakasih,<BR> pesanan anda telah diproses<BR>

Anda telah memesan buku dengan no ISBN = <%=N1%><BR>

<A Href="trans.html">kembali ke menu</A>

</BODY>

</HTML>
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Gambar 4.5. Halaman dengan querystring

Form Collection

Dengan menggunakan method Get, server mengambil Query String yang dikirimkan dari client. Namun ada keterbatasan dari cara ini yaitu jika data yang hendak dikirim mempunyai ukuran yang besar. Untuk itu method Post digunakan untuk menangani pengiriman data yang besar melalui form. 

Berikut adalah contoh halaman yang mengirim data form melalui method POST

<HTML>

<HEAD><TITLE></TITLE></HEAD>

<BODY>

<FORM  method="post" Action="http://adnan/join.asp">

<PRE>

Nama anda   : <INPUT Type=text NAME="Nama" SIZE="25" MAXLENGTH="25">

Alamat
    : <INPUT Type=text NAME="Alamat" SIZE="25" MAXLENGTH="25">

Kota        : <INPUT NAME="Kota" SIZE="25" MAXLENGTH="25">

Propinsi    : <INPUT NAME="prp" SIZE="25" MAXLENGTH="25">

Email       : <INPUT NAME="Email" SIZE="25" MAXLENGTH="25">

              <INPUT TYPE=SUBMIT VALUE="SUBMIT">

</PRE>

</FORM>

</BODY>

</HTML>
Dan untuk menerima data dari halaman form digunakan method request.form(namavariabel). Dan berikut adalah file asp untum memproses data yang dikirim melalui form.

<HTML>

<HEAD><TITLE></TITLE></HEAD>

<BODY>

<FORM  method="post" Action="http://adnan/join.asp">

<PRE>

Nama anda   : <INPUT Type=text NAME="Nama" SIZE="25" MAXLENGTH="25">

Alamat
    : <INPUT Type=text NAME="Alamat" SIZE="25" MAXLENGTH="25">

Kota        : <INPUT NAME="Kota" SIZE="25" MAXLENGTH="25">

Propinsi    : <INPUT NAME="prp" SIZE="25" MAXLENGTH="25">

Email       : <INPUT NAME="Email" SIZE="25" MAXLENGTH="25">

              <INPUT TYPE=SUBMIT VALUE="SUBMIT">

</PRE>

</FORM>

</BODY>

</HTML>


Gambar 4.6. Halaman dengan request.form

Obyek Response

Obyek response bertanggung jawab auntuk mengatur  interaksi antara server dan client. Obyek reponse mempunyai method yang meliputi :

· AddHeader

· AppendToLog

· BinaryWrite

· Clear

· End

· Flush

· Redirect

· Write

Diantara method-method tersebut method write yang paling sering digunakan. Method write digunakan untuk menulis ke stream HTML dan ditujukan ke client.

Method write mempunyai sintaks yang sederhana dan hanya memerlukan string atau fungsi yang menghasillkan string untuk dituliskan pada stream HTML. Berikut adalah contoh untuk menghasilkan halaman HTML.

<%

response.write(“<HTML>”)

response.write(“<Head>”)

response.write(“<title>contoh respon.write</title>”)

response.write(“<body>”)

response.write(“Halaman ini dibuat dengan method write”)

response.write(“</body>”)

response.write(“</HTML>”)

%>


Gambar 4.7. Halaman dengan method response.write

Selain method response.write untuk menuliskan ke stream HTML, digunakan <%= ….%>. Hasil yang sama dapat diperoleh dengan :

<HTML>

<Head><Title></Title></Head>

<Body>

<%=Halaman ini dibuat dengan method write%> 

</Body>

</Html>
ActiveX Data Object

ActiveX Data Object singkatnya ADO adalah teknologi ActiveX yang diimplementasikan dalam Active Server page, sehingga aplikasi web database dapat dibangun dengan mudah.

Model Aplikasi ActiveX Data Object

Aplikasi web database dibangun terdiri atas tiga lapisan yaitu lapisan aplikasi client, aplikasi web, dan database server. Ketiga lapisan aplikasi ini disebut dalam aplikasi berarsitektur multi-tier. Gambar 7 memperlihatkan arsitektur aplikasi web database dengan Active Server Page.

Aplikasi client sudah jelas adalah web browser yang mengandung halaman-halaman web. Berfungsi bagi user untuk menampilkan  dan menginput data, serta validasi field.

Aplikasi database server adalah aplikasi yang menyediakan akses data, menulis dan membaca dari tabel. Aplikasi ini sering disebut dengan back-end. Jenis aplikasi ini contohnya adalah MS SQL Server, Oracle database server dll.

Sedangkan aplikasi web adalah, aplikasi pada web server yang berfungsi memanipulasi data, perhitungan dan  mengimplementasikan aturan bisnis (aliran kerja). Aplikasi web inilah yang akan dikembangkan menggunakan ActiveX Data Object. Dengan ActiveX Data Object hubungan ke database server dilakukan melalui driver Open Database Connectivity (ODBC)
 dengan mendefinikasn Data Source Name
 (DSN). 


Gambar 4.8. Arsitektur Aplikasi web database dengan ADO

ActiveX data Object terdiri dari tiga obyek utama, yaitu obyek connection, obyek recordset dan obyek command. Untuk kegunaan praktek, obyek recordset yang sangat penting; obyek connection dan command melayani pembuatan obyek recordset.

Obyek Connection

Kelebihan dari ADO adalah adanya kemampuan untuk bekerja pada lingkungan yang tidak tetap. Obyek connection bertanggung jawab untuk mencatat informasi penting tentang data provider dimana obyek recordet akan dibuat. ADO perlu menginformasikan sistem operasi tentang keberadaan ODBC data provider dengan menyebutkan Data Source Name (DSN).

Obyek connection dapat diperumpamakan dengan telepon, kemudian method open dari obyek connection adalah membuat panggilan, dan method execute adalah mengadakan pembicaraan. Dan pada kenyataannya, ada beberapa cara untuk membuat obyek recordset, yaitu dapat dilakukan dengan obyek connection, command maupun dengan obyek recordset itu sendiri.

Listing di bawah ini adalah contoh untuk membuat obyek connection dan membuat obyek recordset dengan method execute dari tabel user. Dengan method open akan dibuka koneksi ke database dengan DSN “intranet”

<HTML>

<Head><title></title></head>

<Body>

<H1><center>Daftar User</center></H1>

<H2><center>Dan Informasi ttg User</center></H2>

<%

Set conn = Server.CreateObject("ADODB.Connection")

conn.open "intranet"

set rs = conn.execute("select * from user")

do while Not rs.eof

%>

<pre>

UserId
: <%=rs("UserId")%><BR>

Nama
: <%=rs("nama")%><BR>

Status
: <%=rs("status")%><BR>

Level
: <%=rs("level")%><BR>

</pre>

<HR>

<%

rs.movenext

loop

conn.close

%>

</body>

</HTML>

Pada listing di atas,  instruksi untuk membuat Obyek Connection adalah:

Set conn = Server.CreateObject(“ADODB.Connection”)

Gambar 4.9. Halaman ListUser.asp

Obyek Recordset

Obyek recordset digunakan untuk membuat recordset dengan menggunakan method CreateObject dari obyek server. Selain itu recordset dapat pula dibuat dengan menggunakan obyek connection. Namun jika aplikasi membutuhkan proses batch, obyek recordset adalah suatu keharusan dalam membuat recordset. Misal hendak menghapus record dan kemudian menampilkan tabel dalam halaman web.

Untuk membuat obyek recordset, sebelumnya koneksi ke data provider harus dibuat terlebih dahulu dengan menggunakan Server.CreateObject. Jika tidak dilakukan maka terjadi error.

Membuat Obyek Recordset

Untuk mengolah field-field dalam database, obyek recordset harus dibuat terlebih dahulu dengan Obyek recordset. Di bawah ini adalah cara untuk membuat obyek recodset dengan nama rs dengan obyek connection.

Set rs = ConnObj.Execute(“Select * from tblUser”)

Sedangkan untuk membuat recordset dengan menggunakan obyek recordset adalah :

Set rs = Server.CreateObject(“ADODB.Recordset”)

Kedua cara diatas menghasilkan hal yang berbeda. Jika yang pertama recordset rs diinstankan dengan seluruh field dalam tabel tblUser, sedangkan yang kedua hanya membuat obyek recordset dan belum berisi apapun.

Membuka Recordset

Recordset yang telah dibuat dengan server.createObject, hanyalah sebuah tempat yang kosong atau tidak berisi apapun.Agar recordset terisi data maka digunakan method open.

Secara umum untuk membuka suatu recorset digunakan statemen :

rsObj.open Source,ConnObj,tipe cursor,tipe Locking

Disini rsObj adalah obyek recordset yang telah dibuat, source adalah nama tabel, atau query ke suatu database. ConnObj adalah obyek connection yang telah dibuat,tipe cursor adalah suatu konstanta yang digunakan untuk menentukan jenis cursor
 (adOpenForwardOnly 0, adOpenKeySet 1, adOpenDynamic 2, adOpenStatic 3). Sedangkan tipe Locking
 adalah suatu konstanta untuk menentukan tipe locking (readOnly 1, pesimistic 2, optimistic 3, batchoptimistic 4).

Set rs = Server.CreateObject(“ADODB.Connection”)

rs.open “tblUser”,conn
Kode di atas, akan membuka tabel tblUser melalui obyek connection conn, sebagai recordset. Parameter tipe cursor dan tipe locking tepat digunakan jika hendak melakukan suatu pengeditan data seperti penyisipan dan penghapusan record.  

Jika parameter tipe kursor dan tipe locking tidak definisikan maka secara default tipe cursor adalah 0 (adOpenForwardOnly) dan tipe locking adalah 1 (adLockReadOnly).

Sebagai akhir dari pembahasan obyek recordset, diberikan contoh aplikasi penambahan record pada tabel buku. Listing pertama adalah untuk halaman form penambahan record, sedangkan listing kedua adalah file asp untuk menangani form.

Pada file asp, obyek connection harus terlebih dahulu dibuat dan dibuka. Kemudian obyek recordset yang telah dibuat baru dapat dibuka. Recordset dibuka dengan parameter tipe cursor dinamik yang ditunjukkan dengan konstanta 2, sedangkan tipe locking adalah batch-optimistic yang ditunjukkan dengan konstanta 3.

File asp disini tidaklah membuat sesuatu pada layar monitor, hanya memproses penambahan record dan kemudian kembali ke halaman penambahan record (file html). Response.redirect menunjukkan kehalaman mana, yang akan dituju setelah penambahan record.

<HTML>

<HEAD><TITLE>NEW DOCUMENT</TITLE></HEAD>

<BODY>

<CENTER><H1>Tambah Record</H1></center>

<CENTER><H2>Pada Tabel Buku</H1></center>

<form method="post" action="addbook.asp">

<PRE>

Judul : <input name ="judul" size="35" maxlength=”35”>

Isbn : <input name="isbn" size="20" maxlength="20">

penerbit
:<input name="penerbit" size="25" maxlength="25">

harga : <input name="harga" size="10" maxlength="10"> rupiah

stok : <input name="stok" size="5" maxlength="5">

<input type=submit value="Tambah">

</BODY>

</HTML>

<%

judul = request.form("judul")

isbn = request.form("isbn")

penerbit = request.form("penerbit")

harga = request.form("harga")

stok = request.form("stok")

set conn = server.createobject("adodb.connection")

conn.open "intranet"

set rs = server.createobject("adodb.recordset")

if judul <> "" then

rs.open "buku",conn,2,3

rs.addnew

rs("judul") = judul

rs("isbn") = isbn

rs("penerbit") = penerbit

rs("harga") = harga

rs("stok") = stok

rs.update

rs.close

conn.close

end if

response.redirect "addbook.html"

%>
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Gambar 4.10. Form Isian penambahan stok buku

Bab V.

DATABASE

Pendahuluan

Aplikasi web database merupakan hal sering dijumpai dalam Worl Wide Web (internet). Aplikasi ini merupakan sesuatu yang harus ada jika hendak membangunan site e-commerce.

Pada bagian ini, akan dibahas sekilas mengenai database relational. Bagian ini sengaja di masukkan kedalam buku dalam bagian yang terpisah dengan maksud agar pengembang aplikasi Web dengan Active Server Page dapat mengembangkan aplikasi web database dengan menggunakan Structured Query Langue (SQL).

Konsep Database

Pada bagian akan dibahas mengenai konsep database relasional. Cakupan yang akan ditemui pada bagian ini adalah :

· Tabel

· Key

· Tipe data field

· Data Manipulation Language (SQL)

Selain cakupan diatas masih terdapat bahasan database realsional  yang tidak dibahas pada buku ini seperti :

· Index

· Stored Procedure

· Trigger

· Data Definition Language

· Data Control Language

Hal tersebut di atas dibahas karena untuk membuat aplikasi web database cukup menggunakan lima hal yang pertama disebutkan, namun untuk membuat aplikasi yang lebih baik terutama dalam hal kecepatan pemrosesan
Tabel Database

Di dalam sebuah database terdapat sebuah atau lebih tabel. Sebuah tabel adalah suatu struktur data yang tersusun dari record-record, yang mana satu record dapat terdiri dari beberapa field. Tabel dapat berisi informasi tentang penjualan, pelanggan, ataupun gambar yang dapat ditampilkan pada sebuah jendela aplikasi.

Tabel-tabel dalam database dapat tidak saling tergantung atau saling tergantung. Suatu database disebut databas relasional jika tabel-tabel tersebut saling bergantungan. Dan ciri dari suatu tabel yang saling bergantung adalah terdapatnya suatu foreign key yang menjadi primary key pada tabel yang lain. Sebagai contoh sederhana, anggap terdapat dua buah tabel yang menyimpan informasi tentang pelanggan. Tabel yang satu bernama tabel pelanggan menyimpan nama pelanggan, nomor id pelanggan, nomor KTP, pekerjaan, alamat pelanggan. Kemudian tabel yang lain yang bernama transaksi menyimpan informasi nomor faktur transaksi, no id pelanggan pemilik transaksi. Dari no faktur kita dapat mengetahui nama dan alamat pelanggan yang mempunyai transaksi dengan mengetahui no id pelanggan pada tabel kedua berdasarkan nomor faktur.

Tabel pelanggan

	No id
	Nama
	Alamat 
	No Ktp
	Pekerjaan

	321
	John
	Mawar 7
	12-346-9
	PNS

	322
	Ross
	Kelapa 6
	10-705-2
	Karyawati

	323
	Mitha
	Nuri 109
	09-143-6
	Wiraswasta


Tabel transaksi

	No faktur
	No id

	291119991
	321

	40120001
	321

	170320001
	323


Dapat saja informasi dibuat dalam satu tabel. Namun  kadang lebih baik untuk memisahkannya dalam bebeapa tabel karena alasan efisiensi dan kemudahan pengolahannya. Ada banyak bentuk tabel dalam suatu database. Setiap bentuk memiliki aturan standar dan untuk keperluan tertentu. Bentuk yang sering adalah bentuk third normal form dan fourth normal form. Lebih lanjut mengenai bentuk-bentuk tabel ini dapat ditemukan dalam buku-buku khusus yang membahas tentang database relasional.

Primary Key

Pada tabel dalam database yang didesain dengan baik, terdapat sebuah atau lebih kolom yang digunakan sebagai primary key. Primary key adalah suatu informasi yang menjadikan suatu satu record adalah unik terhadap record yang lain dalam satu tabel. Contoh informasi yang dapat digunakan sebagai primary key adalah informasi Nomor Induk Pegawai atau Nomor Induk Mahasiswa. 

Pada contoh sebelumnya, yaitu tabel pertama nomor id dan nomor KTP adalah unik. Kedua informasi tersebut dapat digunakan sebagai primary key.

Pada saat pembuatan tabel, primary key dibuat dari kolom unik yang biasanya merupakan suatu tipe integer dan hindari untuk menggunakan tipe integer. Sebab indeks yang dibuat untuk primary key, ukurannnya menjadi besar. Dengan membuat informasi tambahan yang berupa integer sebagai primary key selain indeks yang digunakan berukuran kecil, juga meningkatkan kecepatan proses query. Primary key yang ditambahkan ini sering juga disebut kolom internalID.

Foreign Key

Tabel juga dapat berisi kolom foreign key. Foreign key pada suatu tabel dapat digunakan untuk mengidentifiksi informasi pada tabel yang lain. Foreign key juga digunakan untuk menciptakan referenstial integrity, yaitu jika pada suatu tabel diupdate maka tabel lain di update pula. 

Field yang menjadi foreign key pada tabel pertama tidaklah unik, tetapi pada tabel lain field tersebut harus menjadi primary key. Karena foreign key akan menjadi primary key pada tabel kedua maka primary key harus dibuat terlebih dahulu.

Tipe Data Field

Banyak database menyediakan tipe-tipe data field yang berbeda. Database yang berbeda memberikan tipe data yang berbeda dari database lain untuk membedakan database mereka. Namun kebanyakan menyediakan tipe data field standar.

Tabel 5.1 tipe field

	Tipe data
	Description

	Char
	character , multipel character, panjang tetap

	VarChar
	Character, multipel character, tidak tetap

	Date
	Data dalam format penanggalan

	Time
	Data dalam format waktu

	DateTime
	Meyimpan data tanggal dan waktu

	Binary
	Menyimpan data dalam format biner

	Decimal
	Tipe data bilangan real

	Integer
	Tipe data bilangan bulat

	Numeric
	Menyimpan tipe data integer dan decimal

	Timestamp
	Menyimpan waktu update suatu record


Tipe Char

Tipe character digunakan untuk menyimpan informasi alphanumeric. Tipe ini dapat memiliki ukuran bervariasi dari 1 hingga 32.000 byte. Tipe data ini biasanya digunakan untuk menyimpan data string.

Tipe varChar

Tipe data ini sama dengan dengan tipe data Char namun tipe varChar dapat menyimpan field-field dengan panjang yang berbeda.

Tipe Date

Tipe ini digunakan untuk menyimpan informasi tanggal. Tipe data ini biasanya memiliki format yang berbeda-beda sesuai dengan format penanggalan yang telah didefinisikan pada saat desain tabel.

Beberapa database menyediakan method untuk melakukan operasi terhadap data tanggal.

Tipe Time

Tipe data ini digunakan untuk menyimpan nilai waktu yang sering digunakan dalam aplikasi.

Tipe DateTime

Tipe data ini digunakan untuk menyimpan nilai suatu field baik untuk penanggalan maupun untuk waktu.

Tipe Binary

Tipe data ini digunakan untuk menyimpan nilai field sebagai aliran biner. Aliran biner dapat digunakan untuk menyimpan sembarang tipe informasi yang dibutuhkan dalam aplikasi. Contoh informasi yang sering disimpan dalam tipe biner adalah file gambar atau musik.

Tipe Decimal

Tipe data decimal digunakan untuk menyimpan suatu nilai bilangan real. Field ini sama dengan tipe data float. Ukuran dan ketepatan dari tipe data ini tergantung dari database yang digunakan. 

Tipe Integer

Tipe data integer digunakan untuk menyimpan nilai integer atau bilangan bulat. Biasanya database menyediakan empat byte untuk menyimpan tipe data integer.

Tipe Numeric

Tipe data ini sama dengan tipe decimal, namun dapat ditentukan ketepatannnya. Tipe ini juga sering digunakan untuk menyimpan suatu nilai yang bersifat auto increment (bertambah dengan sendirinya jika record bertambah). Sehingga dengan demikian, field bertipe ini sering dibuat sebagai primary key.

Tipe TimeStamp

Tipe data ini digunakan untuk menyimpan waktu dan tanggal jika terjadi perubahan pada record.

Data Manipulation Language

Data Manipulation Language (DML) adalah bagian dari Structured Query Langue (SQL) yang digunakan untuk memanipulasi data yang terdapat dalam suatu database. Select, Insert, Update dan Delete merupakan statemen yang menjadi inti dari Data Manipulation Language.

Statemen Select

Statemen SQL Select adalah statemen query ke database dan memberikan hasil yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Terdapat banyak pilihan berbeda yang dapat digunakan  dengan statemen SQL Select. Statemen ini disebut klausa (clause) diantaranya :

· Select

· From

· Where

· Order by

· Group by

· Like

Klausa Select menentukan kolom yang mana yang ingin diperoleh dari database. Statemen :

Select nama, alamat from pelanggan

Menghasilkan kolom nama dan alamat dari tabel pelanggan. Untuk memperoleh semua kolom dalam tabel pelanggan digunakan :

Select * from pelanggan

Dan contoh dalam aplikasi web database dapat dilihat pada contoh berikut.

<HEAD><Title>NEW DOCUMENT</title></Head>

<BODY>

<%

set conn = Server.CreateObject("ADODB.Connection")

conn.open "intranet"

set rs = conn.execute("select * from pelanggan")

%>

<TABLE BORDER=1 CELLSPACING=1 CELLPADDING=1>

<TR>

<TD width=20>ID</TD>

<TD width=75>Nama</TD>

<TD width=85>Alamat</TD>

<TD width=100>Nomor Ktp</TD>

<TD width=75>Pekerjaan</TD>

</TR>

<%

do while not rs.eof

%>

<TR>

<TD width=22><%=rs("noID")%></TD>

<TD width=75><%=rs("nama")%></TD>

<TD width=85><%=rs("Alamat")%></TD>

<TD width=100><%=rs("noktp")%></TD>

<TD width=75><%=rs("pekerjaan")%></td>

</TR>

<%

rs.movenext

loop

conn.close

%>

</TABLE>

</BODY>

</HTML>

Klausa from digunakan untuk merujuk pada suatu tabel tertentu. Pada contoh, query dilakukan pada tabel pelanggan. Dimana memberikan hasil seluruh field yang ada pada tabel.

Select * from pelanggan

Klausa where digunakan untuk menentukan nilai data yang mana yang akan diberikan oleh database. Klausa where akan melakukan operasi equality atau inequality untuk membatasi data yang diperoleh.

Select alamat from pelanggan where id = 323

Query diatas pada tabel pelanggan, akan memberikan hasil “nuri 109”.

Contoh lain yang menggunakan relasi dua tabel dapat dilihat pada contoh berikut :

Select p.nama, p.alamat from pelanggan p, transaksi t where t.nofaktur = “170320001” and p.id = t.id

Disini p adalah nama alias untuk tabel pelanggan dan t nama alias untuk tabel transaksi. Dan hasil yang diperoleh yaitu field Nama dan field alamat  :

	Nama
	Alamat

	Mitha
	Nuri 109


Dan pada Active Server Page, query tersebut dituliskan secara lengkap dalam listing berikut.

<HTML>

<HEAD><TITLE>Query Join</TITLE></HEAD>

<BODY>

<%

set conn = Server.CreateObject("ADODB.Connection")

conn.open "intranet"

set rs = Server.CreateObject("ADODB.Recordset")

query = "Select p.nama, p.alamat from pelanggan p, transowner t where nofaktur ="

query = query&"170320001"&"and p.noID = t.noID"

rs.open query,conn

do while Not rs.eof

%>

<pre>

Nama
: <%=rs("nama")%>

Alamat
: <%=rs("alamat")%>

<HR>

</pre>

<%

rs.movenext

loop

conn.close

%>

</BODY>

</HTML>

Selain melakukan operasi equality atau Inequality, klausa where dapat juga melakukan komparasi dengan menggunakan klausa like. 

Select Judul,isbn,harga  from buku where judul like “*ActiveX*”

Metoda ini sering digunakan dalam aplikasi-aplikasi pencaharian (searching).

Aplikasi yang sebenarnya, sering diperlukan untuk mengurutkan data sesuai dengan kriteria yang diberikan.

Select * from pelanggan ORDER BY nama

Select * from pelanggan ORDER BY nama ASC

Select * from pelanggan ORDER BY nama DESC

Baris hasil query dapat pula dikelompokkan berdasarkan grup yang sama.

Select nama,level from user GROUP BY level

Statemen Insert

Suatu database bukanlah suatu tempat penyimpanan yang statis. Informasi dalam database biasanya sering ingin ditambah. Untuk menambah record dalam sebuah tabel digunakan statemen Insert.

Insert into user(nama, level) values (‘Dina’,5)

Insert into transaksi(nofaktur,tanggal) values (select nofaktur from today where noID = 323,’2/04/2000’)

Statemen pertama akan menyisipkan satu record baru dengan field nama dan level dengan nilai Dina dan 5. Sedangkan statemen kedua akan menyisipkan beberapa record baru.

Statemen kedua juga memperlihatkan bahwa nilai dari field yang akan disisipkan dapat diperoleh melalui query dari tabel lain, misalnya hendak diperoleh dari tabel today yang mencatat nomor id pelanggan yang melakukan transaksi hari ini serta nomor fakturnya.

Statemen Update

Penambahan suatu record kadang tidaklah lengkap. Artinya field-field dalam record tidaklah diisi secara lengkap karena informasi yang diinginan belum tersedia. Kadang diisi dengan nilai default untuk menghindari nilai null. Karena itu diperlukan untuk mengubah isi dari record. Untuk mengubah suatu record digunakan statemen Update.

Update user 

set level = 3 where noID = 4

Update user 

set status = “logon” where noID = 4

Kedua statemen di atas akan mengubah field level menjadi level sama dengan tiga dan field status menjadi status logon pada tabel user untuk record yang berisi field noID sama dengan empat.

Statemen Delete

Sering diperlukan untuk menghapus suatu informasi dalam database. Hal ini perlu untuk merawat database. Selain itu biasanya terdapat suatu tabel sementara untuk mencatat informasi-informasi tertentu. Record-record dalam tabel sementara perlu dihapus jika tidak diperlukan lagi. Untuk menghapus informasi digunakan statemen delete.

Delete * from today

Where noID = 323

Statemen diatas akan menghapus seluruh field yang berisi noID sama dengan 322 dari tabel today.

ODBC

Open Database Connectivity adalah suatu perangkat yang digunakan untuk menghubungkan aplikasi dengan suatu database. Database yang akan dihubungkan dengan apliksi dapat merupakan suatu database lokal ataupun database remote yang ada dalam jaringan. Database dapat diakses melalui ODBC dengan menggunakan statemen-statemen SQL yang sesuai dengan standar ODBC.

Sesuai dengan namanya, ODBC mengijinkan kita untuk memilih suatu database server atau sering disebut dengan Back End.

ODBC Driver

ODBC driver adalah  suatu perangkat yang berfungsi sebagai interface ke suatu database server. Setiap vendor  database server yang kompatibel dengan ODBC selalu menyediakan driver ODBC untuk databasenya. Misalnya Microsoft menyediakan ODBC driver untuk MS SQL Server 7, ODBC driver untuk MS Acces. Oracle menyediakan ODBC untuk Oracle Database server, IBM menyediakan driver ODBC untuk DB2 dan lain-lain. Karena adanya beberapa ODBC driver, diperlukan ODBC driver manager.

Administrasi ODBC

Melalui perangkat administrasi ODBC, kita dapat melakukan konfigurasi untuk membuat koneksi kesuatu database. Perangkat ini di sebut ODBC driver control panel atau ODBC Data Source Administrator pada sistem yang menggunakan sistem operasi Microsoft Windows 9x dan Microsoft Windows NT Server.


Gambar 5.1. ODBC Control panel

 ODBC Data Source Administrator menyediakan  pilihan driver untuk setiap jenis database seperti terlihat pada gambar di atas. Nama Data Source Intranet yang digunakan dalam buku ini nampak dalam elips menggunakan driver untuk database Microsoft Access.

Lakukan langkah-langkah berikut untuk mendefinisikan Data Source Name untuk database yang ingin digunakan.

Click Add, window Create Add New Data Source nampak.

Pilih driver ODBC yang sesuai dengan database anda. Misalnya untuk MS Access.

Masukkan Nama Data Source untuk database kemudian dengan tombol Select, temukan dan pilih file database misalnya intranet.mdb dan kemudian tekan tombol OK.

Click OK.


Gambar 5.2. Memilih driver untuk database MS acces
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Gambar 5.3. Mendefinisikan DSN “Inranet”

Jika anda menggunakan Windows NT 4.0 dan MS SQL server, anda harus login sebagai administrator database MS SQL dan prosedur-prosedur pengujian koneksi akan dilakukan.

Bab VI.

Contoh-contoh Aplikasi ASP

Sebagai akhir dari buku, diberikan contoh-contoh umum dari sebuah aplikasi web seperti counter , guest book, dan aplikasi pencarian.

Counter

Sering dalam halaman depan suatu web site menunjukkan kepada user bahwa ia adalah pengunjung yang keberapa atau jumlah pengunjung yang telah memasuki web site tersebut.

Aplikasi ini menunjukkan jumlah pengunjung sejak terakhir kali web server di jalankan, sehingga jika web server di matikan, maka jumlah pengunjung akan direset ke 0. Agar jumlah dari pengunjung dapat diperhatikan perlu disimpan dalam catatan dalam sebuah file mengenai jumlah pengunjung terakhir, namun disini tidak dilakukan.

Berikut adalah file-file yang dibutuhkan untuk membuat aplikasi counter.

	Nama file
	Jenis File
	Keterangan

	Global.asa
	File global.asa
	Application(“counter”)+1

	Counter.asp
	File asp
	Menampilkan counter grafik

	1..9.gif
	File gif
	Grafik digit 1 sampai 9


Tabel 6.1. Daftar file aplikasi counter

Dalam aplikasi ini, jumlah pengunjung diperlihatkan pada frame kiri dari halaman depan, sehingga untuk mendapatkan bentuk seperti gambar dibawah, haruslah definisikan file counter.asp berada pada frame yang mana.


Gambar 6.1. Halaman depan dengan counter

File Global.asa

<script language=vbscript runat=server>

Sub Application_Onstart

Application.lock

Application("infotanggal") = date

Application("infowaktu") = time

Application.unlock

End Sub

</script>

<Script Language=vbscript runat=server>

Sub Session_Onstart

Session("NewUserStatus") = 0

Application.lock

Application("counter") = Application("counter") + 1

Application.unlock

End Sub

</Script>

File counter.asp

<HTML>

<HEAD><TITLE></TITLE></HEAD>

<BODY BGCOLOR=#f0f0f0>

<A  href=join.html target=kanan>Be a member</A><BR>

<A  href=login.html target=kanan>Login</A><BR>

<A  href=trans.html target=kanan>Buy Book</A><BR>

<A href=guest.html target=kanan>Guest Book</A><BR>

<A href=see.asp target=kanan>Guest Lists</A><BR>

<A href=addbook.html target=kanan>Addbook</A><BR>

<A href=search.html target=kanan>Search Books</A><BR>

Visitors :<BR>

<% 

tambah = "00000"

angka = trim(application("counter"))

pjg = len(angka)

if pjg < 5 then      angka = left(tambah,5-pjg) & angka

for ulang = 1 to 5

response.write("<img src="&mid(angka,ulang,1)&".gif>")

next

%>

</BODY>

</HTML>

Guest Book

Selain aplikasi counter, sering pula terdapat aplikasi guest book untuk mencatat informasi tentang pengunjung. Aplikasi guest book adalah aplikasi web database, dimana informasi yang telah diisi oleh pengunjung disimpan dalam sebuah database. Dalam hal ini terdapat dua aplikasi yang berkaitan. Yaitu aplikasi untuk mencatat informasi pengunjung dan aplikasi yang memperlihatkan informasi pengunjung yang telah tercatat.

	Nama file
	Jenis File
	Keterangan

	Intranet.mdb
	Database acces
	database informasi tamu

	Guest.html
	File HTML
	Form isian tamu

	Guest.asp
	File asp
	Pengisian tabel tamu


Tabel 6.2. Daftar file aplikasi pengisian guest book

File Guest.html

<HTML>

<HEAD><TITLE></TITLE></HEAD>

<BODY>

<FORM method="post" action="guest.asp">

Nama : <input name="nama" size="25" maxlength="25">

Alamat : <input name="alamat" size="25" maxlength="25">

Kota : <input name="kota" size="25" maxlength="25">

Propinsi
: <input name="propinsi" size="25" maxlength="25">

Email : <input name="email" size="20" maxlength="20">

Pesan :

<textarea name="pesan" cols="25" rows="10"></textarea>

<INPUT TYPE=SUBMIT VALUE="     OK    ">

</FORM>

</BODY>

</HTML>
File Guest.asp

<HTML>

<HEAD><TITLE></TITLE></HEAD>

<BODY>

<%

set conn = Server.CreateObject("ADODB.Connection")

conn.open "intranet"

set rs = Server.CreateObject("ADODB.Recordset")

varnama 
= request.form("nama")

varalamat
= request.form("alamat")

varkota
= request.form("kota")

varpropinsi
= request.form("propinsi")

varemail
= request.form("email")

varpesan
=request.form("pesan")

if varnama <> "" then


rs.open "tamu",conn,2,3


rs.AddNew


rs("nama") = varnama


rs("alamat") = varalamat


rs("kota") = varkota


rs("propinsi") = varpropinsi


rs("email") = varemail


rs("pesan") = varpesan


rs.update


rs.close


conn.close

response.write("Terima kasih telah berkunjung<BR>")

response.write("<A href=kanan.html>Back to front page</A>")

else

response.write("Data tidak terisi<BR>")

response.write("<A href=guest.html>Back</A>")

End if

%>

</BODY>

</HTML>

Gambar 6.2. Form isian guest book
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Gambar 6.3. Daftar pengunjung.

File see.asp

<HTML>

<HEAD><TITLE></TITLE></HEAD>

<BODY>

<%

set conn = Server.CreateObject("ADODB.Connection")

conn.open "intranet"

set rs = Server.CreateObject("ADODB.Recordset")

rs.open "Select * from tamu",conn

do while Not rs.Eof 

%>

<pre>

Nama

: <%=rs(“nama")%>

Alamat
    
: <%=rs("alamat")%>

Kota
    
: <%=rs("kota")%>

Propinsi    
: <%=rs("propinsi")%>

Email
    
: <%=rs("email")%>

Pesan
    
: <%=rs("pesan")%>

<HR>

</pre>

<%

rs.movenext

loop

rs.close

conn.close

%>

</BODY>

</HTML>

Pencarian

Aplikasi pencarian juga sering ditemukan dalam aplikasi web. Seperti halnya aplikasi guest book, aplikasi pencarian adalah aplikasi web database, dimana kata kunci yang dimasukkan kedalam form akan di query ke suatu database. Pada contoh ini, hendak dicari judul buku sesuai dengan kata kunci yang dimasukkan pada form.

	Nama File
	Jenis File
	Keterangan

	Intranet.mdb
	Database acces
	Penyimpanan data buku

	Search.html
	File html
	Form pencarian judul buku

	Search.asp
	File asp
	Pemroses query


Tabel 6.3. Daftar file aplikasi pencarian

File seacrh.html

<HTML>

<HEAD><TITLE>NEW DOCUMENT</TITLE></HEAD>

<BODY>

<FORM method="post" action="search.asp">

<INPUT NAME="kata" SIZE="50" MAXLENGTH="50">

<INPUT TYPE=SUBMIT VALUE="search">

</FORM>

</BODY>

</HTML>


Gambar 6.4. Form pencarian

File search.asp

<HTML>

<HEAD><TITLE></TITLE></HEAD>

<BODY>

<%

search = request.form("kata")

query = "select judul"+","+"isbn"+","+"harga"+","+"stok from buku where judul "

query = query + "like '%"&search&"%'"

'response.write(query)

set conn = server.createobject("ADODB.Connection")

conn.open "intranet"

set rs = server.createobject("adodb.recordset")

rs.open query,conn

do while not rs.eof

%>

<pre>

Judul

: <%=rs("judul")%>

isbn

: <%=rs("isbn")%>

harga

: Rp <%=rs("harga")%>

stok

: <%=rs("stok")%>

<HR>

</pre>

<%

rs.movenext

loop

rs.close

conn.close

%>

</BODY>

</HTML>


Gambar 6.5. Hasil pencarian

Gambar 4.1. Halaman ASP
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� ASP mendefinisikan aplikasi dalam execute permission-enabled directory yang dilayani oleh IIS


� ASP mengimplementasikan model event-driven


� Driver ODBC spesifik untuk database tertentu. Misal driver untuk MS SQL Server, Acces DB, oracle, foxpro.


� Data Source name, nama alias untuk suatu database yang didefinisikan dalam konfigurasi driver ODBC.


� Tipe cursor menentukan seberapa berat sebuah data provider bekerja untuk membuat record tersimpan dalam aplikasi.


� Tipe Locking memberikan suatu cara untuk mengatasi masalah concurency (karena aplikasi web adalah aplikasi multiuser).
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